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ABSTRAK 

Luka sayat merupakan luka pada kulit yang terjadi akibat gesekan dari 

benda yang tajam sehingga jaringan pada kulit mengalami kerusakan. Salah satu 

tumbuhan yang memiliki aktivitas dalam penyembuhan luka sayat adalah rimpang 

temu blenyeh dari famili zingiberaceae yang mengandung senyawa metabolit 

sekunder diantaranya yaitu saponin, flavonoid, tannin, triterpenoid dan alkaloid 

yang berperan dalam proses penyembuhan luka. Ekstrak temu blenyeh didapatkan 

dengan metode maserasi yang kemudian dibuat variasi menjadi sediaan salep 

dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15%. Sediaan salep diuji sifat fisiknya meliputi 

uji organoleptis, homogenitas, pH, daya lekat dan daya sebar. Salep dioleskan 

pada punggung kelinci yang telah disayat sebanyak 5 luka yaitu kontrol negatif, 

kontrol positif, salep ekstrak etanol temu blenyeh konsentrasi 5%, 10% dan 15%. 

Pengamatan panjang luka diamati selama 14 hari dan dihitung pengurangan 

panjang luka pada hari ke 0,2,4,6,8,10,12 dan 14. Hasil penelitian menunjukkan 

kesembuhan paling cepat pada salep temu blenyeh dengan konsentrasi 15% 

dengan dinyatakan sembuh pada hari ke-8. Hasil yang didapat dilakukan analisis 

menggunakan Kruskal-wallis dengan menunjukkan nilai signifikansi >0,05 yang 

artinya tidak terdapat perbedaan antara formulasi pada penyembuhan luka sayat 

terhadap kelinci. 

Kata kunci : temu blenyeh, salep, luka sayat 
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ABSTRACT 

 A cut wound is a wound on the skin that occurs due to friction from 

a sharp object so that the tissue on the skin is damaged. One of the plants that has 

activity in healing cut wounds is the rhizome of temu blenyeh from the 

zingiberaceae family which contains secondary metabolite compounds including 

saponins, flavonoids, tannins, triterpenoids and alkaloids that play a role in the 

wound healing process. Temu blenyeh extract was obtained by the maceration 

method which was then varied into ointment preparations with concentrations of 

5%, 10% and 15%. Ointment preparations are tested for their physical properties 

including organoleptics, homogeneity, pH, adhesion and dispersion tests. The 

ointment was applied to the back of the rabbit that had been cut as many as 5 

wounds, namely negative control, positive control, ethanol extract ointment with 

concentrations of 5%, 10% and 15%. The observation of wound length was 

observed for 14 days and the reduction in wound length was calculated on days 0, 

2, 4, 6, 8, 10, 12 and 14. The results of the study showed the fastest recovery in 

temu blenyeh ointment with a concentration of 15% and was declared cured on 

the 8th day. The results obtained by the analysis using Kruskal-wallis showed a 

significance value of >0.05 which means that there was no difference between the 

formulation in the healing of cut wounds on rabbits.  

Keywords: temu blenyeh, ointment, cut wound 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia masih sangat beragam dengan kekayaan alam yang masih 

dimanfaatkan secara turun temurun oleh masyarakat, salah satu kekayaan 

alam tersebut yaitu kekayaan tanaman tradisional yang tersebar luas di 

Indonesia. Pemanfaatan tanaman tradisional yang digunakan untuk 

pengobatan memiliki kelebihan sendiri yaitu toksisitasnya rendah, mudah 

diperoleh, murah harganya, serta telah dibuktikan secara empiris pada 

penggunaan langsung terhadap manusia secara tradisional (Lallo et al., 2018).  

Salah satu tanaman yang telah terbukti secara empiris yaitu tanaman dari 

genus Curcuma, tanaman ini biasanya dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

bahan tambahan masak, pemberi rasa, bahan minyak wangi, tanaman hias, 

serta dapat dijadikan sebagai alternatif pengobatan (Maulida & Indradi, 

2019). Temu blenyeh (Curcuma purpurascens Blume) merupakan salah satu 

tanaman genus curcuma yang memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, 

tannin, saponin, steroid dan triterpenoid yang berkhasiat untuk mengobati 

berbagai penyakit kulit salah satunya untuk luka (Pramiastuti & Murti, 2022). 

Selain temu blenyeh, tanaman kunyit yang berasal dari genus curcuma 

mampu menyembuhkan luka sayatan karena kandungan kurkumin yang 

terdapat dalam kunyit mampu mempercepat proses re-epitelisasi, proliferasi 

sel, sintesis kolagen serta mampu memiliki efek antiinflamasi (Adeliana et 

al., 2021 dan Sitepu, 2019).  
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Masalah yang masih banyak dikeluhkan tentang bahan alam yaitu bahwa 

ekstrak maupun bahan alam masih memiliki bau yang khas, rasa yang tidak 

enak dan penggunaan yang belum praktis. Oleh karena itu, guna menutupi 

kekurangan dari bahan alam maka dibuatlah sediaan berupa salep yang 

memiliki beberapa keuntungan diantaranya yaitu salep dapat dicuci dengan 

air, lebih mudah digunakan pada kulit atau selaput lendir, mudah merata serta 

tidak lengket (Depkes RI, 2020).  

Luka merupakan terputusnya kontinuitas struktur anatomi jaringan tubuh 

mulai dari bagian yang paling sederhana seperti lapisan epitel dari kulit 

hingga lapisan paling dalam seperti lemak, jaringan subkutis, otot serta tulang 

beserta struktur lainnya seperti pembuluh darah, tendon dan saraf. Salah satu 

jenis luka yaitu luka sayat, luka yang terjadi pada lapisan dermis maupun 

epidermis pada kulit akibat goresan atau sayatan benda tajam dan apabila 

tidak langsung ditangani memiliki resiko infeksi yang lebih buruk (Aji, Bahri 

& Tantalia, 2019; Barung, Wungow & Kalonio, 2021 dan Primadina, Basori 

& Perdanakusuma, 2019).   

Penyembuhan luka dapat dipengaruhi oleh kandungan obat yang 

diberikan dan mempunyai kemampuan untuk meningkatkan penyembuhan 

dengan cara merangsang lebih cepat pertumbuhan sel-sel baru supaya untuk 

mengembalikan integritas kulit dan fase penyembuhan luka berlangsung 

dalam 3 fase yaitu fase inflamasi, fase proliferasi dan fase maturasi. Selain 

kandungan obat, faktor endogen pada manusia juga mampu mempengaruhi 

penyembuhan luka seperti imun, umur, nutrisi serta kondisi metabolik 
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(Purnama, Sriwidodo & Ratnawulan, 2017 ; Senja, Hidayati & Setyaningsih, 

2017 dan Sentat & Permantasari, 2015).  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini dilakukan 

untuk menguji aktivitas ekstrak etanol temu blenyeh (Curcuma purpurascens 

Blume) terhadap penyembuhan luka sayat pada kelinci jantan dalam bentuk 

sediaan salep untuk mempermudah dalam pemakaiannya.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada proposal 

skripsi ini ialah: 

1) Apakah ekstrak etanol temu blenyeh (Curcuma purpurascens Blume) 

memiliki efektifitas dalam penyembuhan luka sayat pada kelinci jantan 

(Oryctolagus cuniculus)? 

2) Pada konsentrasi berapa ekstrak etanol temu blenyeh (Curcuma 

purpurascens Blume) yang memiliki efektifitas dalam sediaan salep 

sehingga mampu menyembuhkan luka sayat pada kelinci jantan 

(Oryctolagus cuniculus)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari proposal skripsi ini 

ialah: 

1) Untuk mengetahui efektifitas ekstrak etanol temu blenyeh (Curcuma 

purpurascens Blume) dalam penyembuhan luka sayat pada kelinci jantan 

(Oryctolagus cuniculus) 

2) Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol temu blenyeh (Curcuma 
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purpurascens Blume) dalam sediaan salep yang memiliki efektifitas dalam 

penyembuhan luka sayat pada kelinci jantan (Oryctolagus cunicf vculus) 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Untuk memberikan informasi pada peneliti dan pembaca tentang temu 

blenyeh (Curcuma purpurascens Blume) yang dapat digunakan sebagai 

penyembuh luka sayat. 

2) Untuk memberikan informasi mengenai kandungan dalam salep ekstrak 

temu blenyeh (Curcuma purpurascens Blume) yang efektif terhadap 

penyembuhan luka sayat. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Temu Blenyeh (Curcuma purpurascens Blume) 

2.1.1 Klasifikasi  

Klasifikasi tanaman temu blenyeh (Curcuma purpurascens Blume) 

adalah sebagai berikut: 

Domain  : Eukaryotes 

Kingdom  : Plants 

Division : Fanerogamer 

Class  : Monocot flowering plants 

Famili : Zingiberaceae 

Genus  : Curcuma 

Spesies  : Curcuma purpurascens Blume (Rouhollahi, 2016) 

 
Gambar 2.1 Tanaman temu blenyeh (Pramiastuti et al., 2023) 

 

2.1.2 Morfologi  

Temu blenyeh merupakan sejenis tanaman obat tradisional yang 

masih sangat jarang diketahui oleh masyarakat. Di Jawa Barat temu 

blenyeh dikenal sebagai koneng pinggang atau tinggang, sedangkan di 

kota Yogyakarta temu blenyeh lebih sering dikenal temu tis, temu 

glenyeh maupun temu bayi. Temu blenyeh tumbuh baik pada 

ketinggian 50-900 m dari permukaan laut, temu ini bisa dibudidayakan 

sendiri dengan menggunakan semaian rimpang tua yang sudah bertunas 
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2-3 mata tunas dengan jarak tanam 25 x 40 cm ataupun  60 x 60 cm. 

Temu blenyeh memiliki ciri fisik tinggi mencapai 175 cm hingga 2 m 

dengan batang semu tegak yang berisi beberapa pelepah daun dengan 

panjang ± sekitar 19-23 cm dan 55-77 cm. Daun dari temu blenyeh 

berbentuk elips dengan warna hijau sedikit coklat pucat serta memiliki 

bintik-bintik diatasnya, pada bagian pangkal daun berwarna putih 

bertepi rata dan berujung lancip. Temu blenyeh memiliki bunga 

terminal (flos terminalis) pada bagian ketiak daun dan tengah batang 

semu dengan warna putih serta dilindungi pelindung bunga berwarna 

merah lembayung, bunga dari temu blenyeh memiliki mahkota 

berwarna putih dengan panjang 5 cm, bibir bunga (labellum) berwarna 

kuning krem pucat dengan ukuran sekitar 17 mm x 17 mm, benang sari 

(staminode) berwarna kuning, taji panjang serta musim untuk 

berbunganya yaitu bulan Oktober hingga Februari. Rimpang temu 

blenyeh bercabang, besar, banyak, memiliki periderm, bagian dalam 

berwarna kuning jingga, bagian luar hingga ujung rimpang berwarna 

agak putih, hampir mirip dengan rimpang kunyit dan temulawak 

(Aisah, 2010 ; Evizal, 2013 ; Darsini, 2022 dan Pramiastuti et al., 

2023). 

2.1.3 Kandungan Fitokimia 

Senyawa yang terkandung dalam temu blenyeh (Curcuma 

purpurascens Blume) diantaranya yaitu alkaloid, flavonoid, tannin, dan 

saponin (Darsini, 2022 ; Hong et al., 2014 dan Pramiastuti et al., 2023).  



7 
 

 
 

1. Alkaloid  

Alkaloid merupakan suatu senyawa metabolit sekunder yang 

memiliki atom nitrogen (N) terbanyak dalam jaringan tumbuhan 

maupun hewan. Senyawa alkaloid sebagian besar dapat ditemukan 

pada tumbuhan bagian bunga, biji, daun, ranting, akar dan kulit batang 

dengan kadar yang kecil sehingga harus dipisahkan dari campuran 

senyawa yang rumit yang berasal dari jaringan tumbuhan. Alkaloid 

dalam tumbuhan mampu berfungsi sebagai racun bagi manusia 

maupun dari serangga yang mengganggunya, namun alkaloid dapat 

digunakan dalam bidang pengobatan karena pengaruh fisiologisnya 

terhadap bidang farmasi serta alkaloid bersifat basa sehingga mampu 

mengganti basa mineral dalam mempertahankan kesetimbangan ion 

dalam tumbuhan dan alkaloid mampu digunakan sebagai garam 

organik dengan cara memperoleh alkaloid dari mengekstraksi bahan 

tumbuhan mineral air yang diasamkan dan dilarutkan sebagai garam. 

(Maisarah et al., 2023 dan Ningrum, Purwanti & Sukarsono, 2016). 

 

Gambar 2.2 Struktur dasar alkaloid: (a) colchicin; (b) vincamine; (c) 

trigonelline; (d) octopamine; (e) allantoin; (f) scopolamine; (g) 

synephrine; (h) atropine dan (i) yohimbine (Maisarah et al., 2023). 
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2. Flavonoid  

Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa fenol yang 

diklasifikasikan berdasarkan struktur kimia dan biosintesisnya. 

Flavonoid tersusun dari dua gugus aromatik yang digabungkan dengan 

tiga atom karbon C6-C3-C6. Klasifikasi dari flavonoid berupa kalkhon, 

isoflavon, katecin, flavon, flavonol, flavanon, flavanonol, antosianin, 

leukoantosianin dan auron. (Alfaridz & Amalia, 2018 ; Ferreira, Costa 

& Sousa, 2022 dan Parwata, 2016)  

 

 

Gambar 2.3 Struktur dasar flavonoid (Parwata, 2016)   

3. Tannin  

Tannin merupakan salah satu senyawa fenol yang memiliki berat 

molekul besar yang terdiri dari gugus hidroksi serta beberapa gugus 

yang berkaitan dengan karboksil untuk membentuk kompleks kuat 

yang efektif dengan protein dan beberapa makromolekul. Senyawa 

tannin terdapat pada tanaman guna melindungi tanaman dari gangguan 

hewan lain. Selain memiliki manfaat untuk tanaman, tannin juga 
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bermanfaat dalam pengobatan manusia seperti antioksidan, antibakteri, 

anti diare dan astringen (Fathurrahman & Musfiroh, 2018 dan 

Hidjrawan, 2018). 

 

Gambar 2.4 Struktur dasar tannin (Hidjrawan, 2018) 

 

4. Saponin 

Saponin merupakan salah satu kelompok terpenoid  yang tersusun 

dari gula yang terhubung dengan triterpen atau aglikon steroid dan 

berkaitan dengan gugus oligosakarida. Saponin dalam tumbuhan dapat 

ditemukan di akar, batang, umbi, daun, biji dan buah serta terdapat 

pada tumbuhan dikotil maupun monokotil. Pada tumbuhan dikotil 

saponin memiliki inti hidrofobik triterpenoid C30 (sapogenin), 

sedangkan pada tumbuhan monokotil saponin mengandung lebih besar 

sapogenin dengan struktur steroid C27. Saponin digunakan untuk 

melindungi tubuh tumbuhan dari serangan serangga, jamur maupun 

bakteri. Sedangkan dalam bidang pengobatan saponin digunakan 

sebagai penghambat pertumbuhan sel kanker dan antimikroba (Putri et 

al., 2023; Santosa, Sari & Handayani, 2018 dan Yu, Patterson & 

Zaharia, 2022). 

 



10 
 

 
 

 

Gambar 2.5 Struktur molekul saponin (Putri et al., 2023) 

 

2.1.4 Manfaat 

Temu blenyeh merupakan salah satu jenis temu-temuan yang 

memiliki sifat mendinginkan sehingga dapat digunakan sebagai 

penurun panas maupun demam, rimpang tua temu blenyeh juga mampu 

digunakan untuk mengobati penyakit infeksi kulit serta kelainan 

dermatologis terutama untuk luka dan dapat juga digunakan untuk 

menyehatkan ibu pasca melahirkan, serbuk rimpang temu blenyeh 

mampu dikonsumsi secara bersamaan dengan ramuan lain guna 

mengobati batuk dan infeksi kulit. Selain itu, minyak rimpang temu 

blenyeh memiliki aktivitas antijamur, antibakteri, antiinflamasi, 

hematoprotektif serta efek antiproliferatif terhadap sel karsinoma 

payudara manusia, sel karsinoma usus besar manusia dan sel karsinoma 

paru manusia non-kanker. (Aisah, 2010; Evizal, 2013; Darsini, 2022; 

Hong et al., 2014; Pramiastuti & Murti, 2022 dan Pramiastuti et al., 

2023).  

2.2 Ekstraksi  

Ekstraksi merupakan proses pemisahan zat aktif dari suatu sampel 

tumbuhan maupun hewan dengan menggunakan teknik pemisahan 
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berdasarkan perbedaan distribusi zat terlarut antara dua pelarut yang saling 

bercampur. Pemilihan metode ekstraksi dapat dilihat dari sifat bahan dan 

senyawa yang digunakan atau yang akan diisolasi seperti: senyawa bioaktif 

yang belum diketahui, senyawa bioaktif yang sudah diketahui dalam sampel, 

dan senyawa yang berhubungan secara struktural dalam suatu organisme. 

Proses ekstraksi dengan sampel yang berasal dari tumbuhan dapat dilakukan 

dengan melakukan pengelompokan bagian tumbuhan terlebih dahulu, 

pengeringan serta penggilingan bagian tumbuhan dan pemilihan pelarut untuk 

sampel tumbuhan dapat menggunakan pelarut polar (air, etanol dan metanol) 

atau pelarut semi polar (etil asetat dan diklorometana) ataupun pelarut non 

polar (n-heksan, petroleum eter, dan kloroform). Prinsip dari ekstraksi yaitu 

pelarut ditransfer dari bulk menuju ke permukaan, kemudian pelarut akan 

menembus masuk atau terjadinya difusi massa pelarut pada permukaan 

padatan yang tidak dapat larut (inert) kedalam pori padatan, zat terlarut (solut) 

yang terdapat dalam padatan akan larut kedalam pelarut karena adanya 

perbedaan konsentrasi, campuran solut tersebut akan keluar dari permukaan 

padatan inert, selanjutnya solut akan keluar dari pori padatan inert dan 

bercampur dengan pelarut yang terdapat di luar padatan (Aji, Bahri & 

Tantalia, 2017; Prayudo et al., 2015; Sudarwati & Fernanda, 2019 dan Tetti, 

2014). 

Ekstraksi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu ekstraksi padat-cair 

dan ekstraksi cair-cair. Ekstraksi padat-cair merupakan proses pemisahan zat 

aktif (solut) dari padatan yang tidak dapat larut (inert) dengan menggunakan 
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pelarut cair. Mekanisme kerja yang berlangsung dalam proses ekstraksi padat-

cair yaitu tercampurnya pelarut dengan padatan inert kedalam pori padatan 

inert tersebut. Ekstrasi padat-cair memiliki faktor yang berpengaruh terhadap 

kecepatan difusi diantaranya yaitu ukuran partikel, kecepatan pengadukan, 

waktu ektraksi, suhu serta sifat fisis padatan. Sedangkan ekstraksi cair-cair 

merupakan proses pemisahan zat cair dengan memanfaatkan perbedaan 

kelarutan zat terlarut yang akan dipisahkan dari larutan asal dan pelarut. 

Prinsip dari ekstraksi cair-cair yaitu melibatkan pengontakan suatu larutan 

dengan pelarut lain yang tidak saling larut dalam pelarut yang memiliki 

densitas berbeda sehingga akan terbentuk dua fase setelah penambahan pelarut 

(Aji, Bahri & Tantalia, 2017; Mirwan, 2013 dan Prayudo et al., 2015).  

Maserasi merupakan salah satu jenis ekstraksi yang sangat sederhana dan 

banyak digunakan dalam skala kecil maupun besar. Maserasi dilakukan 

dengan melakukan perendaman sampel dengan menggunakan  penyari yang 

sesuai kedalam wadah bejana yang tertutup rapat dalam suhu kamar tanpa 

adanya proses pemanasan sehingga dapat digunakan pada senyawa yang tidak 

tahan dengan panas. Cairan penyari ini akan menembus dinding sel dan 

membran sel yang mengandung senyawa aktif sehingga senyawa aktif yang 

berada dalam sitoplasma tersebut akan pecah dan larut dengan adanya 

perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif didalam sel dengan yang berada 

di luar sel. Maserasi harus disimpan dalam suhu ruang (20-25℃) karena 

apabila suhu terlalu tinggi maka dapat menyebabkan kerusakan pada bahan 

yang sedang diproses dan suhu dapat mempengaruhi proses ekstraksi menjadi 
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kurang sempurna yang menyebabkan senyawa menjadi kurang terlarut dengan 

sempurna dan juga besar kemungkinan beberapa senyawa dapat hilang namun 

di sisi lain metode ini mampu menghindari rusaknya senyawa yang bersifat 

termolabil (Badaring et al., 2020; Fauziah et al., 2019; Sudarwati & Fernanda, 

2019 dan Tetti, 2014). 

2.3 Ekstrak  

Menurut Depkes RI (2020) ekstrak merupakan sediaan kental dan 

pekat yang diperoleh dari proses mengekstraksi senyawa aktif dari suatu 

simplisia dengan menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau 

hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa 

diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan. 

Ekstrak merupakan sediaan kental yang diperoleh dari proses ekstraksi 

menggunakan pelarut yang sesuai untuk mengambil senyawa aktif dari 

simplisia nabati maupun hewani (Hujjatusnaini et al., 2021 dan Salsabila, 

2021).  

Ekstrak dibagi menjadi beberapa jenis yakni: ekstrak cair, ekstrak kental 

dan ekstrak kering. Ekstrak cair merupakan hasil penyarian alam dan masih 

mengandung pelarut, dikatakan ekstrak cair apabila hasil ekstraksi masih bisa 

dituang, kandungan kadar airnya >30%, ekstrak cair cenderung membentuk 

endapan yang dapat didiamkan dan disaring bagian yang bening lalu 

dituangkan (dekantasi). Ekstrak kental merupakan ekstrak yang telah 

mengalami proses penguapan dan sudah tidak mengandung cairan pelarut lagi 

namun konsistensinya tetap cair pada suhu kamar, dikatakan ekstrak kental 
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apabila memiliki kadar air antara 5-30%. Sedangkan ekstrak kering 

merupakan ekstrak yang mengalami proses penguapan dan tidak mengandung 

pelarut lagi serta berbentuk kering atau padatan, dikatakan ekstrak kering 

apabila memiliki kadar air >5% (Depkes RI, 2020 dan Hujjatusnaini et al., 

2021). 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ekstrak yaitu faktor kimia dan 

faktor biologi. Faktor kimia meliputi faktor internal (jenis senyawa aktif 

dalam bahan, komposisi kualitatif dan kuantitatif senyawa aktif, kadar total 

rata-rata senyawa aktif) dan faktor eksternal (metode ekstraksi, perbandingan 

ukuran alat ekstraksi, ukuran kekerasan dan kekeringan bahan, penyari yang 

digunakan dalam ekstraksi, kandungan logam berat). Sedangkan faktor 

biologi meliputi spesies tumbuhan, lokasi tumbuh, waktu pemanenan, 

penyimpanan bahan tumbuhan, umur tumbuhan dan bagian yang digunakan 

(Depkes RI, 2020) 

2.4 Patofisiologi Luka Sayat 

Kulit merupakan organ terluar yang tersusun dari empat jaringan dasar dan 

memiliki fungsi sebagai pelindung dari agen biologis, fisik, bahan kimia, 

termoregulasi, infeksi kuman, metabolisme dan rangsangan. Kulit 

mempunyai berbagai jenis epitel yang terutama epitel berlapis gepeng dengan 

lapisan tanduk. Kulit terdiri atas dua lapisan utama yaitu epidermis dan 

dermis. Lapisan epidermis merupakan jaringan epitel yang berasal dari 

eksoderm dan tersusun oleh beberapa jenis sel yang membentuk jaringan 

epitel skuamosa berlapis dan berkeratin. Lapisan epidermis tersusun oleh lima 
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lapisan sel yang berbeda yaitu dimulai dari lapisan paling dasar hingga ke 

permukaan dimana akan semakin banyak ditemukan sel-sel yang berkeratin 

dan mati seperti stratum basale, stratum spinosum, stratum granulosum, 

stratum lucidum, dan stratum corneum. Sedangkan lapisan dermis merupakan 

jaringan ikat bawah agak padat yang berasal dari mesoderm yang terletak 

tepat dibawah dari membran basal. Dibawah dermis terdapat selapis jaringan 

ikat longgar yaitu hipodermis, yang terdapat pada beberapa tempat terutama 

terdiri dari jaringan lemak. Lapisan dermis tersusun dari dua lapisan yaitu 

lapisan papilar dermis dan lapisan reticular dermis. Lapisan papilar dermis 

mengandung jaringan ikat longgar ireguler, serat-serat kolagen, pembuluh 

darah dan kapiler, fibroblast, makrofag dan mekanoreseptor, sedangkan 

lapisan reticular dermis mengandung bundel serat kolagen tipe I dengan serat 

elastis kasar (Apriani, Setiasih & Heryani, 2019; Kalangi, 2013; Lei et al., 

2019 dan Sanjaya et al., 2023). 

Luka merupakan suatu kondisi rusaknya struktur, jaringan tubuh dan 

fungsi anatomi kulit normal yang disebabkan oleh trauma tajam ataupun 

tumpul, perubahan suhu, paparan zat kimia, ledakan, sengatan listrik maupun 

gigitan hewan. Luka dapat menyebabkan kerusakan fungsi perlindungan kulit 

dan struktur anatomi tubuh akibat hilangnya kontinuitas pada jaringan epitel 

dengan atau tanpa kerusakan jaringan lain seperti otot, saraf dan tulang. Luka 

mampu dapat dibedakan menjadi dua yaitu luka akut dan luka kronik. Luka 

akut merupakan luka yang dapat dipulihkan kembali seperti semula dengan 

bekas luka yang minimal dalam rentang waktu 8-12 minggu. Penyebab dari 
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luka akut yaitu biasanya terjadi karena faktor eksternal seperti luka tembak, 

luka sayat, luka bakar dan luka pasca operasi. Sedangkan luka kronik 

merupakan luka yang dapat dipulihkan kembali namun sangat lambat dengan 

waktu penyembuhan >12 minggu dan terkadang mampu menyebabkan 

kecacatan dalam kasus tertentu, penyebab terjadinya luka kronik yaitu 

kegagalan dalam pemulihan atau penyembuhan karena kondisi fisiologis 

seperti pada penderita diabetes mellitus (DM), penderita kanker, infeksi terus-

menerus serta rendahnya tindakan pengobatan yang diberikan. Salah satu 

contoh jenis luka yaitu luka sayat atau luka insisi (Vulnus scissum) 

merupakan luka tipis dan kecil yang disebabkan oleh sayatan dari benda 

tajam yang dapat menyebabkan perdarahan, infeksi karena luka terbuka yang 

kemungkinan ditumbuhi mikroorganisme sehingga dapat menyebabkan luka 

kronik. (Akbar et al., 2022; Oktaviani et al., 2019; Purnama, Sriwidodo & 

Ratnawulan, 2017; Tamuntuan, Queljoe & Datu, 2021 dan Wintoko & 

Yadika, 2020). 

2.5 Mekanisme Penyembuhan Luka 

Penyembuhan luka (wound healing) merupakan proses yang kompleks dan 

terjadi secara fisiologis dalam tubuh karena adanya kegiatan bioseluler dan 

biokimia yang terjadi secara berkesinambungan. Penyembuhan luka 

merupakan proses interaktif perbaikan jaringan kulit atau organ lainnya yang 

dinamis dengan melibatkan mediator larut, sel darah, matriks ekstraselular, 

dan sel-sel parenkim. Penggabungan respon vaskuler, aktivitas seluler dan 

terbentuknya senyawa kimia sebagai substansi mediator pada daerah luka 
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merupakan komponen yang saling terikat dalam proses penyembuhan luka. 

Ketika tubuh mengalami luka maka tubuh akan memiliki mekanisme untuk 

mengembalikan komponen-komponen jaringan yang rusak dengan cara 

membentuk struktur baru dan fungsional. Percepatan dari kesembuhan luka 

dilakukan dengan mempertemukan kedua sisi luka, pemberian obat-obatan, 

dibalut dengan pembalutan luka (dressing busa, kain kassa, membran 

transparan, alginant, komposit hidrogel, ataupun hidrokoloid) dan dapat juga 

menggunakan obat tradisional (Lei et al., 2019; Purnama, Sriwidodo & 

Ratnawulan, 2017; Suwiti, 2010 dan Wintoko & Yadika, 2020). 

Penyembuhan luka dapat dilalui dengan melewati tiga tahapan, yaitu 

tahap inflamasi, tahap proliferasi dan tahap maturasi. Tahap inflamasi 

merupakan proses respon protektif yang ditujukan untuk menghilangkan 

penyebab awal cedera sel serta membuang sel dan jaringan nektorik yang 

diakibatkan oleh kerusakan awal atau menyingkirkan jaringan yang telah mati 

dan pencegahan kolonisasi maupun infeksi oleh patogen. Tahapan ini terjadi 

karena adanya mediasi oleh sitokin, kemokin, faktor pertumbuhan dan efek 

terhadap reseptor. Fase inflamasi akan terjadi saat terjadinya luka hingga pada 

hari ke-5 dan biasanya akan menyebabkan udema atau pembengkakan, 

ekimosis atau perdarahan dibawah kulit, kemerahan dan nyeri (Purnama, 

Sriwidodo & Ratnawulan, 2017 dan Wintoko & Yadika, 2020). 

Fase proliferasi merupakan tahapan setelah fase inflamasi dimana fase ini 

berfokus pada pembentukan matriks, restorasi jalinan pembuluh darah dan 

penutupan luka (re-epiteliasasi). Dalam fase proliferasi terdapat tiga proses 
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utama yang meliputi: neoangiogenesis, pembentukan fibroblast dan 

reepitelisasi. Fase ini berujuan untuk membentuk keseimbangan antara 

pembentukan jaringan parut dan regenerasi jaringan dan terjadi pada hari ke-3 

sampai hari ke-21 dengan ditandai pergantian matriks provisional yang 

didominasi oleh platelet dan makrofag secara bertahap digantikan oleh 

migrasi sel fibroblast (Moenadjat, 2023 dan Primadina, Basori & 

Perdanakusuma, 2019).  

Fase remodeling merupakan fase terakhir dalam proses penyembuhan 

luka yang berlangsung pada hari ke-21 sampai dua tahun yang berupaya 

untuk memulihkan struktur jaringan normal. Pada fase ini bertujuan untuk 

memaksimalkan kekuatan dan integritas struktur jaringan baru pengisi luka, 

pertumbuhan epitel dan pembentukan jaringan parut. Dalam tahapan ini, 

tanda dari inflamasi menghilang, terjadinya penyerapan sel radang, 

pematangan sel muda serta penutupan dan penyerapan kembali kapiler baru. 

Terdapat tiga prasyarat supaya luka dapat berlangsung dengan normal yaitu 

semua jaringan di area luka dan sekitarnya harus vital, tidak terdapat benda 

asing dan tidak disertai infeksi ataupun kontaminasi eksesif (Primadina, 

Basori & Perdanakusuma, 2019 dan Wintoko & Yadika, 2020). 

2.6 Salep 

Salep merupakan sediaan setengah padat yang mudah dioleskan dan 

ditujukan untuk pemakaian topikal pada kulit atau selaput lendir yang 

berfungsi sebagai obat dalam perawatan kulit, pelumas dan pelindung kulit. 

Salep terdiri dari bahan aktif terlarut atau terdispersi pada dasar salep atau 
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basa sebagai pembawa bahan aktif. Basis salep sangat mempengaruhi 

kelarutan dan stabilitas obat serta pemilihan basis sangat mempengaruhi dalam 

formulasi supaya tidak merusak atau mengurangi efek terapi obat namun harus 

bersifat inert, basis salep yang digunakan sebagai zat pembawa dibagi menjadi 

4 yaitu: (Depkes RI, 2020; Tamuntuan, Queljoe & Datu, 2021 dan Wijayanti, 

Syarifah & Goenarwo, 2014). 

a. Dasar salep hidrokarbon 

 Dasar salep ini biasa dikenal dengan dasar salep berlemak karena 

hanya sejumlah kecil komponen air yang dapat bercampur dengan basis ini 

contohnya vaselin album, vaselin flavum, cera alba dan cera flavum yang 

merupakan zat pembawa dengan sifatnya yang hidrofilik. Penggunaan 

dasar salep ini dimaksudkan untuk memperpanjang kontak bahan obat 

dengan kulit dan bertindak sebagai pembalut penutup. Dasar salep 

hidrokarbon memiliki sifat lemak, bebas air, bertahan lama pada kulit 

namun tidak mengering dan tidak tampak berubah dalam waktu yang lama 

serta sukar dicuci (Aisah, 2010; Depkes RI, 2020 dan Hartesi, Sagita & 

Qalbi, 2020).  

b. Dasar salep serap 

Dasar salep serap merupakan campuran hidrofilik karena pada 

sentuhannya tidak menyerap air, namun dengan pengadukan yang cukup 

dasar salep ini mampu menyerap air dan dapat dianggap sebagai emulsi air 

dalam minyak (
a
/m). Dasar salep ini terbentuk dengan penambahan zat-zat 

yang mampu bercampur dengan hidrokarbon dan zat yang memiliki gugus 
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polar seperti sulfat, sulfonat, karboksil, hidroksil atau suatu ikatan ester. 

Dasar salep serap terbagi menjadi dua kelompok yaitu: kelompok pertama 

yang terdiri  atas dasar salep yang mampu bercampur dengan air hingga 

membentuk emulsi 
a
/m contohnya seperti lanolin anhidrat dan paraffin 

hidrofilik, sedangkan kelompok kedua yaitu terdiri atas emulsi 
a
/m yang 

mempu bercampur dengan sejumlah air tambahan, contohnya seperti 

lanolin (Depkes RI, 2020; Djarami, 2022 dan Sandi & Musrifah, 2018). 

c. Dasar salep dapat dicuci dengan air 

Dasar salep ini biasa disebut “krim” karena dasar dari salep ini 

yaitu emulsi 
m

/a atau salep hidrofilik karena mudah dicuci dengan air dari 

kulit atau dilap basah sehingga biasanya dasar salep ini dipilih dalam 

pembuatan dasar kosmetik daripada menggunakan dasar salep 

hidrokarbon. Salah satu contoh dari dasar salep ini yaitu vanishing cream 

dan keuntungan dari dasar salep ini yaitu dapat diencerkan dengan air dan 

mudah menyerap cairan yang terjadi pada kelainan dermatologik (Depkes 

RI, 2020; Trisnajayanti, 2013). 

d. Dasar salep yang larut dalam air 

Dasar salep ini dapat dikenal juga dengan dasar salep yang tak 

berlemak yang terdiri dari bahan yang mampu larut dengan air dan 

biasanya dasar salep ini lebih sering dikenal dengan sebutan “gel”. 

Keuntungan dari dasar salep ini yaitu dapat dicuci dengan air, tidak 

mengandung bahan yang tidak larut dalam air, tidak mengiritasi, memiliki 

daya lekat dan distribusi yang baik pada kulit, tidak menghambat 
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pertukaran gas dan produksi keringat serta dapat digunakan pada tubuh 

yang berambut. Contoh dari dasar salep ini adalah polietilen glikol 

(Depkes RI, 2020 dan Sawiji & Sukmadiani, 2021). 

2.7 Uraian Bahan 

2.7.1 Metil paraben 

Metil paraben atau yang biasa dikenal dengan nipagin merupakan 

salah satu bahan pengawet yang digunakan untuk mengawetkan 

kosmetik, produk makanan dan formulasi farmasi dari agen mikroba. 

Metil paraben merupakan jenis paraben yang paling tidak aktif, 

aktivitas antimikrobanya meningkat seiring bertambahnya rantai alkil 

maka dari itu biasanya metil paraben dikombinasikan dengan propil 

paraben supaya mampu bekerja sangat efektif. Metil paraben memiliki 

nama kimia Metil p-hidroksibenzoat dengan rumus empiris C8H8O3  

serta memiliki ciri fisik hablur kecil tidak berwarna atau bubuk hablur 

putih serta tidak berbau. Namun metil paraben sukar larut dalam air, 

benzene dan karbon tetraklorida tetapi sangat mudah larut dalam etanol, 

propilen glikol dan dalam eter (Depkes RI, 2020 dan Rowe et al., 

2009). 

 

 

Gambar 2.6 Struktur kimia metil paraben (Rowe et al., 2009) 
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2.7.2 Propil paraben 

Propil paraben atau yang biasa dikenal dengan sebutan nipasol 

merupakan salah satu agen antimikroba seperti metilparaben yang 

digunakan untuk mengawetkan formulasi farmasi, kosmetik dan produk 

makanan. Propil paraben dapat digunakan secara tunggal maupun 

kombinasi dengan agen paraben lainnya. Propil paraben efektif pada 

rentang pH yang luas dan memiliki spektrum aktivitas antimikroba 

yang luas serta efektif dalam melawan ragi dan jamur. Propil paraben 

memiliki nama kimia Propil p-hidroksibenzoat dengan rumus molekul 

C10H12O3 dengan memiliki ciri fisik serbuk putih, tidak berwarna dan 

tidak berasa. Kelarutan dari propil paraben hampir mirip dengan metil 

paraben yaitu sangat sukar larut dalam air, sukar larut dalam air 

mendidih, namun mudah larut dalam etanol, propilen glikol dan dalam 

eter (Depkes RI, 2020 dan Rowe et al., 2009). 

 

Gambar 2.7 Struktur kimia propil paraben  (Rowe et al., 2009) 

 

2.7.3 Propilen glikol 

Propilen glikol merupakan pelarut umum yang lebih baik 

dibandingkan dengan gliserin dan propilen glikol telah banyak 

digunakan sebagai pelarut, ekstraktan, pengawet dalam berbagai 
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osmolaritas parenteral dan nonparenteral, namun juga dapat digunakan 

sebagai antiseptik yang mampu melawan ragi dan jamur. Propilen 

glikol memiliki nama kimia 1,2-Propanadiol yang memiliki ciri fisik 

berupa cairan kental jernih tidak berwarna, rasa yang khas, tidak berbau 

dan mampu menyerap air pada udara lembab. Propilen glikol dapat 

bercampur dengan air, aseton, kloroform, eter dan beberapa minyak 

essensial namun tidak dapat bercampur dengan minyak lemak. 

Kestabilan dari propilen glikol apabila pada suhu dingin tetap stabil jika 

diletakan dalam wadah yang tertutup baik, namun akan teroksidasi 

apabila disimpan dalam suhu dingin dan diwadah yang terbuka (Depkes 

RI, 2020 dan Rowe et al., 2009). 

 

Gambar 2.8 Struktur kimia propilen glikol (Depkes RI, 2020). 

 

2.7.4 Vaseline album 

 Vaselin album atau vaselin putih merupakan campuran dari 

hidrokarbon setengah padat yang telah dimurnikan dan diperoleh dari 

minyak bumi dan hampir keseluruhan dihilangkan warnanya. Vaselin 

sering digunakan sebagai salah satu jenis basis salep karena tidak 

memiliki sifat mengemulsi, tetapi dengan menambahkan emulgator 

kedalamnya akan dapat diracik formula dengan jumlah air yang cukup 

besar. Vaselin secara kimia bersifat netral oleh karena itu dapat 



24 
 

 
 

disatukan dengan bahan obat dan bahan pembantu lain serta relative 

stabil. Vaselin album memiliki ciri fisik putih atau kekuningan pucat 

dan memiliki massa berminyak transparan dalam lapisan tipis, namun 

vaselin album tidak dapat larut dengan air, sukar larut dalam etanol 

dingin atau panas, vaselin dapat mudah larut dalam benzen, karbon 

disulfide, kloroform, heksana dan dalam sebagian besar minyak lemak 

dan minyak atsiri (Depkes RI, 2020). 

2.8 Landasan Teori 

Tanaman dari famili zingiberaceae atau yang biasa dikenal dengan 

tanaman jahe-jahean merupakan salah satu tanaman tradisional Indonesia 

yang telah terbukti secara empiris untuk digunakan sebagai alternative 

pengobatan, bahan tambahan masak, pemberi rasa maupun bahan minyak 

wangi. Salah satu tanaman dari family zingeberaceae yaitu temu blenyeh 

(Curcuma purpurascens Blume) yang memiliki kandungan alkaloid, 

flavonoid, tannin, saponin, steroid dan triterpenoid yang berkhasiat untuk 

mengobati berbagai penyakit kulit salah satunya untuk luka (Pramiastuti & 

Murti, 2022). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Rouhollahi et al., 

2015) menunjukkan bahwa ekstrak rimpang temu blenyeh memiliki efek 

positif pada penyembuhan luka eksisi pada tikus dengan pemberian dosis 100 

dan 200 mg/kg. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Adeliana et al, (2021) 

menunjukan bahwa ekstrak rimpang Curcuma longa Linn 5% mampu 

digunakan sebagai penyembuh luka pada kelinci betina dengan ditunjukan 
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penyempitan luka sayat pada hari ke 14 hal ini karena rimpang Curcuma 

longa Linn mengandung senyawa kurkumin yang mampu membantu 

mempercepat penyembuhan luka serta membantu mempercepat re-epitelisasi, 

poliferasi sel dan sintesis kolagen. Menurut Andriyono (2019) ekstrak  

rimpang Kaempferia galanga L mempunyai aktifitas sebagai analgesik dan 

antiinflamasi yang diujikan pada mencit dengan metode geliat yang 

menunjukan bahwa penelitian mencit menurun dengan meningkatkan dosis 

ekstrak rimpang kencur, selain metode geliat efek analgesik dari isolasi 

rimpang kencur dengan kadar 25mg/kgBB, 50mg/kgBB dan 75mg/kgBB 

menggunakan metode witkin mampu memberikan efek analgesik asetosal 

sebesar 71%, 104% dan 138%.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Handayany, Mukhriani & 

Halim (2015) ekstrak daun Etlingera elatior 9% memiliki efektivitas dalam 

menyembuhkan luka sayat pada kelinci jantan dengan rata-rata waktu 

penyembuhan 11,6 dibandingkan dengan konsentrasi 5% dan 7% yaitu 14,3 

dan 13,3. Menurut penelitian yang dilakukan Zonia (2023) menunjukan 

bahwa fraksi etil asetat Zingiber officinale var.Rubrum mampu digunakan 

sebagai penyembuh luka sayat pada tikus putih jantan dengan persentase 

kesembuhan sebesar 80,95% yang ditandai dengan kepadatan kolagen kulit 

dan tersusun dengan rapi. 

Penelitian yang dilakukan Susanto, Solehah & Fadya (2023) membuktikan 

rimpang kunyit (Curcuma longa L.) mampu menyembuhkan luka sayatan 

pada kelinci dengan kondisi luka yang telah kering dan menutup semua. 
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Menurut literatur Sidhu et al. (1998) dalam Jalil (2019) menyatakan bahwa 

“curcumin dapat digunakan untuk penutupan luka yang lebih cepat pada luka 

tinju pada hewan”. Menurut Baghel et al. (2013) rimpang kunyit hitam 

(Curcuma caesia) mengandung senyawa flavonoid, dan fenolik yang mampu 

memberikan efek antioksidan, antiinflamasi dan antikarsiogenik. Selain itu 

kunyit hitam juga mengandung kurkuminoid yang bersifat antioksidatif dan 

antiinflamasi yang mempu digunakan sebagai penyembuh luka, anti-

hipoglikemia, anti-koagulan dan aktivitas antimikroba.  

2.9 Hipotesis Penelitian 

H0:  Ekstrak temu blenyeh (Curcuma purpurascens Blume) tidak memiliki 

efektifitas dalam penyembuhan luka sayat terhadap kelinci dalam 

bentuk sediaan salep. 

H1: Ekstrak temu blenyeh (Curcuma purpurascens Blume) memiliki 

efektifitas dalam penyembuhan luka sayat terhadap kelinci dalam 

bentuk sediaan salep. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-Maret 2024 di Laboratorium 

Bahan Alam dan Laboratorium Teknologi Sediaan Farmasi Program Studi 

Farmasi Program Sarjana Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Bhamada 

Slawi.  

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rotary evaporator 

(biobase), waterbath (bss), oven, timbangan analitik (HWH DJ2023A), 

bejana, alat-alat gelas (pyrex), cawan porselin, mortir dan stemper, 

blender, batang pengaduk, sudip, sendok tanduk, pot salep, pisau bedah, 

jangka sorong, aluminium foil dan kain flannel.   

3.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu etanol 96%, 

rimpang temu blenyeh (Curcuma purpurascens Blume), reagen 

dragendrof, HCl P, aquadest, FeCl3, metil paraben, propil paraben, 

propilen glikol, vaselin album, salep betadin, etil klorida spray, kelinci 

jantan albino, alkohol swab dan stik pH. 

3.3 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 

tiga tahapan yaitu tahap persiapan, tahap penelitian dan tahap akhir dengan 

variabel sebagai berikut: 
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3.3.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas merupakan variabel yang sengaja direncanakan 

untuk diteliti pengaruhnya dari variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah konsentrasi zat aktif ekstrak temu blenyeh  pada 

sediaan salep. 

3.3.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi karena 

adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

persentase penyembuhan luka sayat terhadap kelinci jantan dengan 

melihat dari panjang ukuran luka. 

3.3.3 Variabel Terkontrol 

Variabel terkontrol merupakan variabel yang dikendalikan atau 

dibuat konstan sehingga variabel bebas dan variabel terikat tidak 

dipengaruhi oleh faktor luar. Variabel terkontrol dalam penelitian ini 

adalah tempat pengambilan sampel tanaman temu blenyeh (Curcuma 

purpurascens Blume), jenis kelamin kelinci, umur kelinci, dan berat 

badan kelinci.  

3.4 Sampel Hewan Percobaan 

Kelinci yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu memiliki kriteria 

berjenis kelamin jantan galur New zealand dengan usia 2-3 bulan, dengan 

bobot sekitar 2-2,5 kg, tidak adanya cacat secara fisik dan tidak ada tanda-

tanda infeksi yang dialami hewan uji (Megawati, Ummah & Setiawan, 

2020). 
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3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Pengambilan Bahan 

Sampel yang digunakan yaitu temu blenyeh (Curcuma 

purpurascens Blume) yang diperoleh dari Wisata Kesehatan Jamu 

(WKJ) Kalibakung Kabupaten Tegal. 

3.5.2 Determinasi Tanaman 

Determinasi tanaman dilakukan di laboratorium bahan alam 

Program Studi Farmasi Program Sarjana Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Bhamada Slawi. Determinasi tanaman dilakukan untuk 

memastikan kebenaran dari tanaman yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. 

3.5.3 Pembuatan Serbuk Rimpang Temu Blenyeh 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rimpang temu 

blenyeh sebanyak 8 kg yang dilakukan pencucian dengan 

menggunakan air mengalir terlebih dahulu untuk menghilangkan 

tanah dan pengotor lainnya yang melekat pada rimpang temu blenyeh. 

Kemudian dilakukan pengeringan menggunakan oven dengan suhu 

55℃, pengeringan ini dilakukan supaya rimpang yang digunakan 

tidak mudah rusak sehingga lebih tahan lama dengan cara mengurangi 

kadar air. Serbuk temu blenyeh dibuat dengan cara menghaluskan 

rimpang temu blenyeh yang sudah kering menggunakan blender 

sampai rimpang benar-benar halus (Zonia, 2023). 
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3.5.4 Uji Karakteristik Rimpang 

1) Uji makroskopik 

Uji dilakukan dengan mengamati menggunakan panca indra 

terkait identifikasi organoleptis yang bertujuan untuk mengetahui 

keaslian sampel dari bentuk, warna dan bau (Partiwisari, Astuti & 

Ariantari, 2014). 

2) Uji mikroskopik 

Uji dilakukan dengan meletakkan irisan tipis rimpang temu 

blenyeh diatas kaca objek glass secukupnya. Kemudian ditutup 

menggunakan kaca objek dan diamati melalui mikroskop dengan 

perbesaran 400x (Novitasari, Nashihah & Zamzani, 2021). 

3.5.5 Pembuatan Ekstrak 

Metode yang digunakan dalam pembuatan ekstrak temu blenyeh 

yaitu maserasi. Serbuk rimpang temu blenyeh yang digunakan yaitu 

500 g dimaserasi dengan menggunakan penyari etanol 96% sebanyak 

2.500 mL yang dimasukkan kedalam bejana. Maserasi dilakukan 

sebanyak 5x24 jam dengan sesekali diaduk. Kemudian hasil maserasi 

disaring dengan menggunakan kain flannel dan kertas saring, hasil 

filtrat yang didapat kemudian diuapkan dengan rotary evaporator dan 

diuapkan kembali dengan menggunakan waterbath untuk 

mendapatkan ekstrak yang sangat kental (Ardianto & Safitri, 2021 dan 

Pramiastuti & Murti, 2022).  
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3.5.6 Uji Rendemen Ekstrak 

Ekstrak kental yang telah diperoleh kemudian ditimbang dalam 

cawan porselin dan dihitung rendemen ekstrak dengan menggunakan 

rumus (Ardianto & Safitri, 2021): 

 

 

3.5.7 Uji Parameter Ekstrak 

1) Uji Parameter Spesifik 

Uji ini dilakukan dengan mengamati ekstrak dengan 

menggunakan panca indra untuk mengetahui bentuk, bau dan rasa 

dari ekstrak temu blenyeh (Mangalu, Simbala & South, 2022). 

2) Uji Parameter Non Spesifik 

a. Penetapan susut pengeringan 

Ekstrak sebanyak 1 g ditempatkan dalam wadah krus 

porselen tertutup yang sebelumnya telah dipanaskan dengan 

suhu 105℃ selama 30 menit dan sudah ditara. Sebelum 

ditimbang ekstrak diratakan dalam krus porselen dengan cara 

digoyang-goyangkan hingga membentuk lapisan setebal kurang 

lebih 5–10 mm. Kemudian dimasukkan ke dalam oven, dibuka 

tutupnya dan dikeringkan serta disimpan dalam suhu kamar 

sampai bobot tetap. Syarat susut pengeringan yaitu < 10% 

(Muqowwiyah & Dewi, 2021) (Kementerian Kesehatan RI, 

2017) 

 

% Rendemen = 
Berat ekstrak

Berat simplisia
x 100% 
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b. Penetapan kadar abu total 

Ekstrak sebanyak 2 g dimasukkan ke dalam krus silikat 

yang telah dipijar dan ditara. Kemudian pijarkan secara 

perlahan-lahan dengan menggunakan tanur hingga  arang habis. 

Kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang hingga 

mencapai bobot yang tetap. Dihitung kadar abu total dengan 

menggunakan rumus persamaan (5) (Utami et al., 2017 dan 

Yana, Gummay & Marpaung, 2022). 

 

 

c. Penetapan kadar abu larut tidak larut asam 

Hasil abu dari kadar abu total didihkan selama lima menit 

dalam 25 mL HCl pekat selama 5 menit. Bagian yang tidak 

dapat larut dalam asam dikumpulkan dan disaring melalui 

kertas saring bebas abu. Kemudian kadar abu yang tidak larut 

dalam asam dapat dihitung terhadap berat bahan uji dan 

dinyatakan dalam % b/b (Utami et al., 2017). Syarat kadar abu 

tidak larut asam yaitu tidak boleh lebih dari 0,7% (Hidayati et 

al., 2018) 

d. Penetapan kadar air 

Ekstrak ditimbang kurang lebih 0,5 g diletakkan kedalam 

cawan aluminium. Kemudian ekstrak temu blenyeh 

dimasukkan kedalam alat Mouisture analyzer dan atur suhu alat 

Kadar Abu  % =
massa abu  g 

massa ekstrak  g 
x 100% 

 



33 
 

 
 

menjadi 105℃, selanjutnya tutup alat dan tunggu proses hingga 

selesai dengan ditandai bunyi beep (Nurhidayati & Warmiati, 

2021). Syarat mutu kadar air pada ekstrak kental yaitu antara 5-

30%, ekstrak cair >30% dan ekstrak kering <10% (Utami et al., 

2017). 

e. Penetapan bobot jenis 

Ekstrak diencerkan 5% menggunakan air kemudian 

dimasukkan ke dalam piknometer yang telah dibersihkan dan 

dikeringkan, dibuang kelebihan ekstrak cair dan ditimbang 

(Utami et al., 2017).  

 

f. Penetapan cemaran mikroba 

Ekstrak sebanyak 1 g dilarutkan dalam 10 mL NaCl 

dikocok hingga homogen dan didapatkan pengenceran 10
-1

. 

Sebanyak 3 tabung disiapkan kemudian 9 mL pengencer 

dimasukkan pada masing-masing tabung. Hasil pengenceran 

10
-1

 dipipet sebanyak 1 mL kedalam tabung pertama, kocok 

hingga homogen sehingga didapat pengenceran 10
-2

. 

Selanjutnya dilanjutkan untuk pengenceran 10
-3

 dan 10
-4

 

(Utami et al., 2017). 

g. Penetapan Angka Lempeng Total (ALT) 

Pada pengenceran 10
-1 

sebanyak 1 mL dipipet dan 

dimasukkan ke dalam cawan petri steril yang berisi media NA 

Bobot jenis = bobot piknometer kosong – bobot piknometer terisi 
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(Nutrient Agar) sebanyak 15 mL kemudian digoyangkan 

supaya suspensi tersebar merata. Setelah media memadat, 

cawan petri diinkubasikan dengan suhu 37℃ selama 24-48 jam 

dengan posisi terbalik. Jumlah koloni yang tumbuh diamati dan 

dihitung. Syarat angka lempeng total yaitu < 10.000 kloloni/g 

(Saweng, Sudimarti & Suartha, 2020 dan Utami et al., 2017). 

h. Penetapan angka kapang dan khamir 

Pada pengenceran 10
-1

 sebanyak 1 mL dipipet dan 

dimasukkan ke dalam cawan petri steril yang berisi media PDA 

(Potato Dextrose Agar) sebanyak 15 mL kemudian 

digoyangkan supaya suspensi tersebut merata. Setelah media 

memadat cawan petri diinkubasikan dengan suhu 25℃ selama 

3 hari dengan posisi terbalik. Jumlah koloni yang tumbuh 

diamati dan dihitung. Syarat total kapang yaitu < 1.000 koloni/g 

(Utami et al., 2017). 

3.5.8 Uji Skrining Fitokimia 

1) Identifikasi Alkaloid 

Ekstrak sebanyak 0,5 g dilarutkan dalam 1 mL HCl dan 9  

mL aquadest dipanaskan diatas penangas air selama 2 menit, 

dinginkan dan disaring. Filtrat yang diperoleh dibagi menjadi tiga 

tabung reaksi dan masing-masing tabung reaksi diberikan pereaksi 

mayer, wagner dan dragendrof 2 tetes. Hasil dikatakan positif 

apabila terbentuk endapan putih dengan pereaksi mayer, endapan 
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coklat dengan pereaksi wagner dan endapan jingga dengan 

pereaksi dragendrof (Islami et al., 2022).  

2) Identifikasi Flavonoid 

Ekstrak sebanyak 0,5 g diletakkan dalam tabung reaksi, 

kemudian ditambahkan beberapa tetes HCl 2N kemudian 

dipanaskan diatas penangas air selama 15 menit. Hasil dikatakan 

positif apabila menunjukkan warna merah kecoklatan (Hadi, 

Meilian & Ulfah, 2023). 

3) Identifikasi Tanin 

Ekstrak sebanyak 0,5 g dicampurkan dengan 2 mL etanol, 

kemudian ditambahkan 5-10 tetes FeCl3 1%. Hasil dikatakan 

positif apabila menunjukkan warna hitam atau hijau kehitaman, 

biru tia, biru kehitaman (Ningsih,Hanifa & Hasbiyah., 2018). 

4) Identifikasi Saponin 

Ekstrak ditempatkan secukupnya pada tabung reaksi, 

kemudian ditambahkan air panas secukupnya dan dikocok kuat-

kuat selama 10 detik. Hasil dikatakan positif apabila terbentuk 

busa setinggi 1-10 cm yang stabil selama 5 menit, dan tidak hilang 

ketika ditambahkan 1 tetes HCl 2N (Ardianto & Safitri, 2021 dan 

Novriyanti, Putri & Rijal, 2022).  

5) Identifikasi Triterpenoid  

Ekstrak dimasukkan pada tabung reaksi dan ditambahkan 

0,5 mL asam asetat anhidrat. Kemudian ditambahkan 1-2 mL 
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H2SO4 melalui dinding tabung reaksi. Hasil dikatakan positif 

triterpenoid apabila terbentuk warna cincin coklat atau violet 

(Pramiastuti & Murti, 2022). 

3.6 Rancangan Formulasi Salep 

Rancangan pembuatan salep ekstrak etanol temu blenyeh (Curcuma 

purpurascens Blume) dibuat dengan bobot 50 gram, berikut tabel formulasi 

salep yang akan dibuat: 

Tabel 3.1 Rancangan Formulasi Salep (Adeliana et al., 2021) 

No  Bahan  Formulasi (%) Range (%) Fungsi  

F0 F1 F2 F3 

1. Ekstrak 

Temu 

Blenyeh 

- 5 10 15 - Zat Aktif 

2. Metil 

Paraben 

0,3 0,3 0,3 0,3 0,02-0,3 Zat 

Pengawet 

3. Propil 

Paraben 

0,2 0,2 0,2 0,2 0,01-0,6 Zat 

Pengawet 

4. Propilen 

Glikol 

5 5 5 5 5-80 Zat Pelarut 

5. Vaselin 

Album 

ad 

50 g 

ad 

50 g 

ad 

50 g 

ad 50 

g 

- Basis Salep 

 

Keterangan : 

Kontrol negatif (-)  : Basis salep (F0) 

 

3.6.1 Pembuatan Sediaan Salep 

Menyiapkan alat dan bahan, menimbang bahan-bahan yang akan 

digunakan, melarutkan propil paraben, metil paraben dan propilen 

glikol dalam cawan porselin. Kemudian panaskan mortir dengan air 

panas, buang air yang ada dalam mortir. Masukkan propil paraben, 

metil paraben dan propilen glikol yang telah dilarutkan kedalam 

mortir, tambahkan sebagian vaselin album gerus dengan cepat ad 
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homogen, tambahkan ekstrak kental temu blenyeh kemudian 

tambahkan sisa vaselin album gerus cepat ad homogen, kemudian 

masukkan salep kedalam wadah pot salep (Azkiya, Ariyani & 

Nugraha, 2017). 

3.6.2 Evaluasi Sediaan Salep 

1) Uji Organoleptis 

Uji ini dilakukan dengan mengamati warna, bentuk dan bau dari 

sediaan salep yang dibuat serta dilakukan replikasi sebanyak 3 kali 

(Lidyawati, Hidayati & Ceriana, 2021). 

2) Uji Homogenitas 

Sejumlah salep dioleskan pada plat kaca kemudian amati 

homogenitasnya serta dilakukan replikasi sebanyak 3 kali. Salep 

yang homogen ditandai dengan tidak adanya gumpalan pada 

pengolesan, dan warna yang seragam (Megawati, Ummah & 

Setiawan, 2020). 

3) Uji pH 

Sejumlah 0,5 g salep dilarutkan kedalam 5 mL aquadest, 

kemudian diukur pH nya menggunakan stik pH serta dilakukan 

replikasi sebanyak 3 kali. Sediaan salep pH yang baik yaitu 4,5-6,5 

(Samirana & Arisanti, 2019). 

4) Uji Daya Sebar 

Sejumlah 0,5 g salep diuji daya sebarnya pada kaca objek dengan 

diberi beban 100 g, diamkan selama 1 menit dan diukur diameternya 
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menggunakan penggaris. Selanjutnya diberikan beban 200 dan 300 g 

lalu diameter salep diukur kembali dengan menggunakan penggaris, 

uji ini dilakukan replikasi sebanyak 3 kali. Daya sebar salep yang 

baik yaitu 5-7 cm (Susanti, Hajrin & Hanifa, 2022). 

5)  Uji Daya Lekat 

Sejumlah 0,5 g salep diuji daya lekatnya dengan meletakkan 

diatas gelas objek  dan diberi beban 1 kg selama 5 menit. Kemudian 

dipasangkan alat pada gelas objek dan dicatat waktu saat kedua gelas 

obyek tersebut terpisah, uji ini dilakukan replikasi sebanyak 3 kali. 

Daya lekat salep yang baik yaitu tidak <4 detik (Hadi, Meilian & 

Ulfah, 2023). 

3.6.3 Uji Efektivitas Penyembuhan Luka Sayat 

Pada pengujian efektivitas penyembuhan luka sayat ini 

menggunakan hewan uji kelinci jantan galur new zealand sebanyak 3 

ekor dengan umur 2-3 bulan dan memiliki berat badan ± 2-2,5 kg. 

Sebelum pembuatan luka, kelinci dikarantina terlebih dahulu selama 5 

hari guna membiasakan hidup di lingkungan baru dan diberi penanda 

pada telinga kelinci untuk memudahkan perbedaan tiap kelinci. 

Hewan uji diberi makan dan minum sesuai kebutuhan setiap hari, 

sehari sebelum pembuatan luka, punggung kelinci dibersihkan terlebih 

dahulu menggunakan alat pencukur bulu sampai bersih dari bulu 

kemudian dibuat 5 zona perlakuan dengan jarak antar zona 2 cm yang 

ditandai dengan spidol. Area yang telah dicukur dibersihkan dengan 
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menggunakan alkohol 70% dan dilakukan pembiusan menggunakan 

etil klorida spray pada punggung kelinci dan dibuat luka sayatan 

dengan menggunakan pisau bedah dengan panjang 2 cm dan 

kedalaman ± 0,2 cm dengan memberi tanda pada pisau bedah yang 

telah diukur. Aplikasikan salep ekstrak temu blenyeh (Curcuma 

purpurascens Blume) dengan konsentrasi 5% ; 10% dan 15%, kontrol 

positif dan kontrol negatif dengan cara dioleskan dua kali sehari (pagi 

dan sore) pada masing-masing kelinci dengan luka sayatan dan 

dilakukan replikasi sebanyak tiga kali. Kontrol negatif yang 

digunakan yaitu basis salep tanpa ekstrak, sedangkan untuk kontrol 

positif menggunakan salep betadine yang beredar di pasaran. 

Pengamatan penyembuhan luka sayat pada punggung kelinci 

dilakukan pada hari ke 0,2,4,6,8,10,12 dan 14 dengan melihat dan 

mengamati panjang ukuran penyembuhan luka menggunakan 

penggaris serta untuk mengetahui adanya udema, eritema maupun 

luka menutup. Perhitungan pengukuran luka sayat setelah diberikan 

perlakuan dapat dinyatakan dalam dx (cm), kemudian dapat dihitung 

persentase kesembuhan luka dengan menggunakan rumus: 

(Aprillyanti, Budiawan & Nugroho 2021; Djajanti & Asfi, 2018; 

Fazri, 2019;  Megawati, Ummah & Setiawan 2020; Rahman et al., 

2017 dan Zonia, 2023).  

 

 % P =
d0 − dx

d0
x 100% 
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Keterangan: 

P  : Persentase penyembuhan luka 

d0 : Panjang awal luka sayat 

dx : Panjang luka sayat setelah diberi perlakuan 

 

3.7 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 Kerangka Konsep Penelitian 

3.8 Analisis Data 

Data hasil uji dilanjutkan dengan mengolah data menggunakan statistik 

SPSS untuk mengetahui normalitas dan homogenitas pada data 

penyembuhan luka sayat dan uji sediaan fisik salep yang meliputi daya lekat 

dan daya sebar dengan uji One way anova apabila kedua syarat uji anova 

terpenuhi yaitu data terdistribusi normal dan homogen. Apabila kedua syarat 

tidak terpenuhi maka digunakan analisis statistik dengan uji Kruskal-wallis 

Pengumpulan sampel 

Pembuatan salep formulasi (F1: 5%, F2: 10%, F3: 15%) 

Pembuatan serbuk 

Ekstraksi maserasi 

Sortasi basah Sortasi kering 

Evaluasi sediaan 

Sebagai penyembuh luka 

Uji pada hewan 
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dan jika terdapat perbedaan maka dilanjutkan dengan uji Mann-whitney. 

Sedangkan untuk uji sifat fisik organoleptis, homogenitas dan pH dianalisis 

secara deskriptif. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dengan judul “Formulasi dan Uji Efektivitas Penyembuhan Luka 

Sayat Salep Ekstrak Etanol Temu Blenyeh (Curcuma purpurances Blume) Pada 

Kelinci Jantan (Oryctolagus cuniculus)” merupakan penelitian eksperimental yang 

bertujuan untuk memperoleh sediaan salep ekstrak temu blenyeh yang memenuhi 

syarat uji fisik sediaan serta mengetahui efektifitasnya terhadap penyembuhan 

luka sayat. 

4.1 Determinasi Tanaman 

Determinasi tanaman merupakan Determinasi tanaman dilakukan 

dengan memiliki tujuan untuk mengetahui kebenaran dari tanaman yang 

akan diteliti dan menghindari dari kesalahan dalam pengumpulan bahan 

serta menghindari kemungkinan tercampurnya dengan tanaman lain. 

Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Bahan Alam Universitas 

Bhamada Slawi. Hasil dari determinasi menunjukan bahwa tanaman yang 

digunakan ialah Curcuma purpurances Blume dari famili zingiberaceae 

(Lampiran 1). 

4.2  Pembuatan Serbuk Simplisia 

 Hal yang dilakukan pertama kali dalam pembuatan serbuk 

simplisia yaitu pengumpulan bahan baku. Bahan baku yang digunakan 

yaitu rimpang temu blenyeh (Curcuma purpurances Blume) yang 

diperoleh dari UPTD Wisata Kesehatan Jamu desa kalibakung kecamatan 
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balapulang kabupaten tegal. Tahapan pertama yaitu rimpang temu 

blenyeh sebanyak 8 kg dilakukan sortasi basah untuk memisahkan bahan-

bahan asing seperti tanah, rumput, akar atau bagian yang telah rusak, serta 

pengotor lainnya yang harus dibuang. Setelah sortasi basah dilakukan 

pencucian dengan menggunakan air mengalir yang bertujuan untuk 

menghilangkan pengotor berupa tanah maupun kotoran-kotoran asing 

yang masih melekat pada rimpang. Kemudian dilakukan pengangin-

anginan pada rimpang temu blenyeh yang basah untuk menghilangkan 

sisa air bekas pencucian. Selanjutnya yaitu proses perajangan pada 

rimpang yang bertujuan untuk mempermudah dalam proses pengeringan 

dan penggilingan. Perajangan dilakukan dengan mengiris tipis rimpang 

temu blenyeh menggunakan pisau dan diberi alas sebelum dilakukan 

pemotongan (Sitepu, 2019) 

 Selanjutnya dilakukan proses pengeringan pada rimpang temu 

blenyeh dengan menggunakan sinar matahari dan menggunakan oven. 

Pengeringan dengan sinar matahari menggunakan wadah tampah dari 

anyaman bambu yang memiliki lubang-lubang untuk aliran udara, 

pengeringan ini bertujuan untuk mengurangi sedikit kadar air dari 

simplisia. Sedangkan pengeringan menggunakan oven dengan suhu 55℃ 

bertujuan untuk mengurangi kadar air dalam rimpang sehingga proses 

pembusukkan dapat terhambat, tidak mudah rusak serta tahan disimpan 

dalam waktu yang lama. Pengeringan dilakukan selama tiga hari dan 

dihentikan apabila rimpang mudah dipatahkan oleh jari serta kadar air 
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yang terkandung dalam rimpang telah menurun (Fahmi, Herdiana & 

Rubiyanti, 2019). 

 Selanjutnya dilakukan proses sortasi kering guna menghilangkan 

kotoran dan benda-benda asing pada simplisia. Setelah itu simplisia yang 

telah kering dihaluskan menggunakan blender guna memperkecil ukuran 

partikel sehingga luas permukaan serbuk yang kontak dengan pelarut saat 

maserasi semakin besar dan untuk mempermudah proses penarikan zat 

aktif pada saat ekstraksi (Rahmawati, 2017 dan Zonia, 2023). Hasil 

serbuk yang diperoleh yaitu 936,92 gram (Lampiran 7). 

4.3 Uji Karakteristik Rimpang  

 Rimpang temu blenyeh dilakukan uji karakteristik rimpang 

meliputi uji makroskopik dan uji mikroskopik. Karakteristik rimpang 

dilakukan untuk mengetahui karakteristik bahan rimpang yang akan 

digunakan untuk pengujian yang memenuhi standar sehingga rimpang 

yang akan digunakan telah memenuhi standar (Najihudin et al., 2023) 

 Uji makroskopik bertujuan untuk mengetahui keaslian sampel dari 

bentuk, warna, bau dan rasa (Partiwisari, Astuti & Ariantari, 2014). 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan diperoleh data sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Makroskopik 

Uji Makroskopik Hasil Pengamatan 

Warna  Warna kuning jingga agak pucat 

dan dibagian tengah berwarna 

kuning agak pekat 

Bau  Khas temu-temuan 

Bentuk Bulat  



45 
 

 
 

 Sedangkan untuk uji mikroskopik bertujuan untuk mencari unsur-

unsur anatomi jaringan yang khas pada rimpang temu blenyeh 

menggunakan mikroskop dengan perbesaran 400x (Novitasari, Nashihah 

& Zamzani, 2021). Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan 

diperoleh data sebagai berikut:  

Tabel 4.2 Hasil Uji Mikroskopik 

Nama 

Fragmen 

Dokumen 

Pribadi (2024) 

Pustaka  

(Kementerian 

Kesehatan RI, 

2017) 

Pustaka  

(Ayuningtyas, 

2021) 

Amilum  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Parenkim 

korteks berisi 

bahan berwarna 

kuning 

   

Berkas 

pengangkut 

dengan 

penebalan tipe 

tangga 

   

Rambut penutup  
 

 

 

 

 

  

Periderm  

 

 

 

 

 

 

 

  

Parenkim style 
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4.4 Pembuatan Ekstrak 

 Pembuatan ekstrak etanol 96% temu blenyeh dilakukan dengan 

menggunakan metode maserasi, teknik maserasi merupakan metode 

sederhana yang tidak membutuhkan proses pemanasan sehingga cocok 

untuk senyawa yang tidak tahan terhadap panas (Badaring et al., 2020; 

Fauziah et al., 2019).  

 Metode maserasi ini dilakukan dengan memasukkan 500 gram 

serbuk temu blenyeh (Curcuma purpurances Blume) dimasukkan dalam 

wadah maserasi dan ditambahkan 2,5 liter pelarut etanol 96% dengan 

menggunakan perbandingan 1:5 kemudian ditutup dengan menggunakan 

alumunium foil supaya etanol tidak menguap dan diletakkan didalam 

ruangan gelap yang terhindar dari cahaya dengan tujuan supaya senyawa 

tidak mengalami penurunan kadar. Maserasi dilakukan selama lima hari 

dan sesekali dilakukan proses pengadukan menggunakan homogenizer 

dengan kecepatan 250 rpm dilakukan setiap hari agar sampel dapat 

tercampur dengan pelarut, mempermudah pelarut menembus pori-pori 

sampel, mempercepat reaksi antara pelarut dan senyawa yang terkandung 

didalamnya (Liska, Novianti & Amanah, 2021). Kemudian setelah proses 

maserasi telah selesai dilakukan proses penyaringan secara ganda 

menggunakan kain flannel dan kertas saring yang bertujuan untuk 

memisahkan antara filtrat dengan residu (Badaring et al., 2020).  

 Filtrat hasil penyaringan diuapkan menggunakan rotary exaporator 

dan waterbath supaya terpisahnya antara pelarut dengan ekstrak sehingga 
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diperoleh ekstrak yang kental (Makalunsenge, Yudistira & Rumondor, 

2022). Selanjutnya dihitung hasil dari rendemen yang diperoleh. 

Rendemen merupakan persentase perbandingan antara berat bagian 

ekstrak dengan berat total sampel awal yang digunakan. Semakin tinggi 

nilai rendemen maka semakin tinggi kandungan zat yang tertarik ke bahan 

baku (Ardianto & Safitri, 2021 dan Badriyah & Farihah, 2022). Hasil 

rendemen ekstrak temu blenyeh dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Rendemen Ekstrak Temu Blenyeh 

No Jenis Berat 

awal (g) 

Berat 

akhir (g) 

Rendemen 

(%) 

Syarat 

(Kementerian 

Kesehatan 

RI, 2017) 

1 Rimpang 

basah 

8000 - -  

 

Tidak kurang 

dari 11% 
2 Simplisia 

kering 

8000 993 12,41 

3 Serbuk  993 936,92 94,35 

4 Ekstrak  500 60,12 12 

 

4.5 Uji Parameter Ekstrak 

Ekstrak yang diperoleh dilakukan uji parameter untuk memelihara 

keseragaman mutu, keamanan serta khasiat sehingga lebih meningkatkan 

kepercayaan terhadap manfaat bahan alam. Uji parameter yang dilakukan 

yaitu parameter spesifik dan parameter non spesifik. 

4.5.1 Parameter spesifik 

Parameter spesifik yang dilakukan yaitu uji organoleptis 

dengan mengamati bentuk, warna, dan bau menggunakan panca 

indera manusia. Uji ini dilakukan dengan tujuan memberikan 
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pengenalan awal ekstrak secara objektif dan sederhana (Mangalu, 

Simbala & South, 2022) 

Tabel 4.4 Hasil Uji Organoleptik Ekstrak Temu Blenyeh 

Parameter Spesifik Keterangan  

 

Organoleptis 

Bentuk          : kental 

Warna           : coklat  

                        kekuningan 

Bau               : khas temu  

                        blenyeh 

  

Hasil dari uji organoleptik dapat dilihat pada (Lampiran 9), hasil 

yang didapat seperti pada penelitian yang dilakukan Pramiastuti & 

Murti (2022) yaitu ekstrak yang didapat bertekstur kental, berwarna 

coklat dan memiliki bau yang khas. Warna yang dihasilkan pada 

ekstrak temu blenyeh berasal dari kandungan kurkumin pada temu 

blenyeh seperti kunyit sehingga menimbulkan warna kuning serta zat 

warna temu blenyeh akan menghasilkan warna coklat-kuning (Annafi et 

al., 2023). Sedangkan bau yang dimiliki ektrak temu blenyeh yaitu bau 

yang khas hal ini dikarenakan kandungan minyak atsiri yang terdapat 

dalam temu blenyeh sehingga menimbulkan bau yang sesuai dengan 

bau tanaman penghasilnya (Kurniawati, 2017). 

4.5.2 Uji parameter non spesifik 

Parameter non spesifik yang dilakukan yaitu uji kadar air, kadar 

abu total, kadar abu tidak larut asam, susut pengeringan, bobot jenis, 

cemaran mikroba, angka lempeng total dan angka kapang khamir. 

Hasil dari uji parameter non spesifik dapat dilihat pada tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Parameter Non-Spesifik Ekstrak Temu 

Blenyeh 

Parameter Hasil Uji Syarat 

Kadar air  6,01% <10% (Kementerian 

Kesehatan RI, 2017) 

Kadar abu total 8,5% <8,2% (Kementerian 

Kesehatan RI, 2017) 

Kadar abu tidak larut 

asam 

0,09% <0,7% (Hidayati et 

al., 2018) dan <0,1% 

(Kementerian 

Kesehatan RI, 2017) 

Susut pengeringan 1,417% <10% (Kementerian 

Kesehatan RI, 2017) 

Bobot jenis  1 g/mL  

Cemaran mikroba 

(Angka lempeng total) 

10
-1 

= 25 

10
-2 

= 22 

10
-3 

= 9 

10
-4 

= 5 

< 10
7 
koloni/g 

(BPOM, 2019) 

Angka kapang dan 

khamir 

2,9475 x 10
4
 koloni/g < 10

4 
koloni/g 

(BPOM, 2019) 

 

a. Uji kadar air 

Hasil yang didapat dari uji kadar air dapat dilihat di (Lampiran 

9) yaitu sebesar 6,01% yang menandakan bahwa kadar air yang 

terkandung dalam ekstrak temu blenyeh memenuhi persyaratan yaitu 

<10%. Uji ini dilakukan untuk menetapkan residu air setelah proses 

penguapan dan memberikan batasan maksimal atau rentang besarnya 

kandungan air (Utami et al., 2017). Batasan kadar air dalam ekstrak 

bertujuan untuk menghindari pertumbuhan mikroorganisme yang cepat 

sehingga mampu menurunkan stabilitas dan merusak ekstrak 

(Kementerian Kesehatan RI, 2017).  
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b. Uji kadar abu  

Penetapan kadar abu total dan kadar abu tidak larut asam pada 

ekstrak bertujuan untuk mengetahui atau memberikan gambaran terkait 

jumlah bahan mineral internal maupun eksternal yang berasal dari 

proses awal terbentuknya ekstrak dan untuk mengontrol jumlah 

pencemaran benda-benda anorganik yang tersisa setelah proses 

pengabuan baik pasir, tanah, debu maupun silika. Hasil kadar abu total 

pada ekstrak temu blenyeh diperoleh sebesar 8,5% sedangkan kadar abu 

tidak larut asam diperoleh sebesar 0,09% dapat dilihat pada (Lampiran 

9). Ekstrak temu blenyeh tidak memenuhi syarat standar kadar abu total 

yaitu kurang dari 8,2% (Kementerian Kesehatan RI, 2017) hal ini dapat 

dikarenakan sifat fisik ekstrak mampu dipengaruhi oleh adanya kadar 

senyawa anorganik atau mineral yang ada pada ekstrak, selain itu 

kemungkinan terjadi saat proses pembuatan ekstrak terdapat pengotor 

seperti pasir yang ikut mengontaminasi sehingga menyebabkan 

kemurnian dari ekstrak berkurang (Cahya & Prabowo, 2019). Hasil dari 

abu tidak larut asam memenuhi persyaratan yaitu 0,7% dan <0,01% 

(Hidayati, Sumiarsih & Mahmudah, 2018; Kementerian Kesehatan RI, 

2017 dan Yana, Gummay & Marpaung, 2022). 

c. Uji susut pengeringan 

Selanjutnya penetapan susut pengeringan ekstrak temu blenyeh 

hasil yang diperoleh yaitu 1,417% dapat dilihat pada (Lampiran 9). 

Pada uji ini dapat memperlihatkan banyaknya senyawa yang terkandung 
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dalam ekstrak dan hilang atau mudah menguap pada saat proses 

pengeringan berlangsung. Uji ini merupakan parameter suatu ekstrak 

untuk menjaga kualitas agar ekstrak terhindar dari pertumbuhan 

mikroorganisme (Hidayati, Sumiarsih & Mahmudah, 2018). Hasil yang 

didapat telah memenuhi syarat susut pengeringan yaitu < 10% dimana 

hasil tersebut merupakan massa yang dapat hilang akibat pemanasan 

pada suhu 105℃ berupa molekul air, minyak atsiri dan pelarut etanol 

96% (Kementerian Kesehatan RI, 2017 dan Muqowwiyah & Dewi, 

2021). 

d. Uji bobot jenis 

Penetapan bobot jenis dapat diartikan sebagai perbandingan 

kerapatan suatu zat terhadap kerapatan air dengan nilai massa per 

satuan volume. Tujuan dilakukan uji bobot jenis ini untuk memberikan 

gambaran kandungan kimia yang terlarut dalam ekstrak. Ekstrak yang 

digunakan yaitu ekstrak temu blenyeh yang telah diencerkan 5% 

dengan air dan hasil yang diperoleh yaitu 1 g/mL (Utami et al., 2017 

dan Utami, Sisang & Burhan, 2020) 

e. Uji cemaran mikroba, alt dan angka kapang khamir 

Selanjutnya uji cemaran mikroba, angka lempeng total dan 

angka kapang khamir bertujuan untuk memberikan gambaran bahwa 

ekstrak tidak mengandung cemaran mikroba yang melebihi rentang 

batas yang telah ditetapkan sehingga dapat diketahui keamanan dan 

kualitas dari sampel yang akan dijadikan sediaan. Angka lempeng total 
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menunjukkan adanya mikroorganisme patogen dan non-patogen yang 

diamati secara visual pada ekstrak yang telah diencerkan dan 

dituangkan pada media Nutrient Agar dan diinkubasi selama 24 jam 

dalam inkubator, pemilihan media NA karena mengandung nutrisi yang 

cukup untuk pertumbuhan mikroorganisme. Hasil penelitian yang 

diperoleh dengan 4x pengenceran yaitu 25 koloni/g; 22 koloni/g; 9 

koloni/g dan 5 koloni/g dimana hal ini memenuhi persyaratan Peraturan 

Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan no 32 tahun 2019 yaitu 

batas maksimum angka lempeng total untuk sediaan salep kurang dari 

10
7
 koloni/g (BPOM, 2019).  

Sedangkan pada uji angka kapang dan khamir untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pertumbuhan kapang atau khamir pada ekstrak yang 

telah berisi media Potato Dextrose Agar dan diinkubasi selama 48 jam. 

Koloni kapang yang dihitung yaitu berbentuk serabut seperti serat kapas 

sedangkan khamir berbentuk bulat dan keduanya merupakan koloni 

yang tunggal maupun terpisah. Hasil yang didapatkan dengan 4x 

pengenceran yaitu 2,9475 x 10
4
 koloni/g yang artinya tidak memenuhi 

persyaratan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan no 

32 tahun 2019 yaitu batas maksimum angka kapang khamir untuk 

sediaan salep kurang dari 10
4
 koloni/g. Pencemaran yang terjadi dapat 

terjadi karena selama proses pengolahan sampel hingga menjadi 

ekstrak, proses penyimpanan ekstrak dalam keadaan lembab sehingga 

memicu tumbuhnya mikroba dan ruangan yang kurang steril sehingga 
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kemungkinan besar mendapat kontaminasi dari udara sekitar. Metode 

penghitungan pada uji angka lempeng total dan angka kapang khamir 

dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan mengetahui jumlah 

mikroba yang muncul pada ekstrak dengan cara diamati dan dihitung 

jumlah koloni (Saweng, Sudimartini % Suartha, 2020 dan Utami, 

Sisang & Burhan, 2020).  

4.6 Uji Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia merupakan metode atau langkah yang 

digunakan untuk mempelajari dan mengetahui tentang golongan senyawa 

metabolit sekunder yang terkandung dalam sampel secara kualitatif 

dengan melihat reaksi pengujian warna dengan menggunakan beberapa 

(Islami et al., 2022 dan Novriyanti, Putri & Rijal, 2022).  

Tabel 4.6 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Temu Blenyeh 

Uji Fitokimia Pereaksi Hasil Keterangan 

Saponin  Aquadest  Terbentuk busa 

2 cm 

+ 

Flavonoid  HCl Merah 

kecoklatan 

+ 

Tannin  Etanol + FeCl3 Hitam  + 

Triterpenoid  Asam asetat 

anhidrat + H2SO4 

Violet  + 

Alkaloid  - Mayer 

 

- Wagner 

 

- Dragendrof  

- Endapan 

putih 

- Endapan 

coklat 

- Endapan 

jingga 

+ 

 

+ 

 

+ 

 

Hasil pengujian skrining fitokimia pada tabel 4.6 menunjukkan 

bahwa ekstrak temu blenyeh (Curcuma purpurances Blume) mengandung 

lima senyawa metabolit sekunder diantaranya yaitu senyawa saponin, 
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flavonoid, tanin, triterpenoid dan alkaloid. Hasil positif dari kelima 

senyawa metabolit sekunder tersebut diidentifikasikan dengan 

menggunakan pereaksi yang mampu memberikan ciri khas pada setiap 

golongan senyawa.  

Uji saponin bertujuan untuk melihat adanya kandungan saponin 

dalam ekstrak dengan ditandai terbentuknya buih yang stabil. Hasil yang 

diperoleh yaitu terbentuknya buih setinggi 2 cm yang menunjukkan 

adanya glikosida yang mempunyai kemampuan membentuk busa dalam 

air yang terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lainnya (Lampiran 10). 

Buih yang terbentuk karena saponin merupakan senyawa yang mempunyai 

gugus hidrofilik dan hidrofobik. Pada saat ekstrak dikocok dengan 

aquadest maka gugus hidrofilik akan berikatan dengan air dan gugus 

hidrofobik akan berikatan dengan udara sehingga menyebabkan 

terbentuknya buih. Hasil yang didapatkan pada ekstrak temu blenyeh yaitu 

positif mengandung saponin. Saponin memiliki kemampuan sebagai 

pembersih dan antiseptik yang mampu membunuh atau mencegah 

pertumbuhan mikroorganisme yang biasa timbul pada luka sehingga luka 

tidak mengalami infeksi yang berat, selain itu saponin yang terdapat dalam 

tumbuhan mampu memacu pembentukan kolagen yang berperan dalam 

proses penyembuhan luka serta menghambat produksi jaringan luka yang 

berlebih. Saponin memiliki mekanisme kerja dapat merangsang 

pembentukan sel-sel baru dengan pertumbuhan sel endotel pada pembuluh 

darah, sel otot polos pembuluh darah dan fibroblast sehingga 
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menimbulkan  pertumbuhan seluler yang akhirnya mampu memperbaiki 

dinding pembuluh darah yang rusak (Ardianto & Safitri, 2021; Bajo, 2020; 

Hertian, Muhaimin & Sani, 2021 dan Suleman et al., 2022). Mekanisme 

reaksi yang terjadi pada uji saponin yaitu dapat dilihat pada gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Reaksi Uji Saponin (Nurjannah, Mustariani & Suryani, 

2022) 

 

Uji flavonoid bertujuan untuk mengetahui kandungan flavonoid 

yang terkandung dalam ekstrak yang ditandai dengan timbulnya warna 

merah kecoklatan. Hasil yang diperoleh yaitu ekstrak yang ditambahi 

beberapa tetes HCl 2N berubah warna menjadi merah kecoklatan. Fungsi 

HCl dalam uji flavonoid yaitu untuk mereduksi inti benzopiron yang 

terdapat dalam struktur flavonoid sehingga terbentuk garam favilium 

berwarna merah atau jingga (Lampiran 10). Dalam penyembuhan luka, 

flavonoid mampu meningkatkan kecepatan kontraksi luka, meningkatkan 

deposisi kolagen, membentuk jaringan granulasi serta mempercepat 

epitelisasi. Flavonoid juga memiliki sifat sebagai antioksidan, antibakteri 

dan imunostimulator yang dapat mempercepat proses penyembuhan luka. 

Selain itu flavonoid bersifat sebagai antiseptik dan antiinflamasi yang 

mampu menghentikan pendarahan dan mempercepat proses penyembuhan 
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luka (Hadi, Meilian & Ulfah, 2023; Hertian, Muhaimin & Sani, 2021 dan 

Qamarani & Aryani, 2023). Mekanisme reaksi yang terjadi pada uji 

flavonoid dapat dlihat pada gambar 4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Reaksi Uji Flavonoid (Yana et al., 2022) (Parwati, 

Napitupulu & Diah, 2014) 

 

Uji tanin yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

kandungan tanin dalam suatu sampel yang ditandai dengan timbulnya 

warna hitam atau hijau kehitaman, biru tua atau biru kehitaman. Hasil 

yang diperoleh yaitu timbul warna hitam setelah penambahan FeCl3 karena 

tanin membentuk senyawa kompleks dengan ion Fe
3+

, perubahan warna 

tersebut menunjukkan adanya tanin terkondensasi (Lampiran 10). Tanin 

merupakan komponen senyawa yang banyak terkandung dalam ekstrak 

tanaman. Dalam kesembuhan luka tanin memiliki fungsi sebagai astringen 

dimana astringen merupakan obat yang mampu untuk mengendapkan 

protein pada permukaan sel yang memiliki permeabilitas yang rendah 

sehingga menyebabkan penutupan pada pori-pori kulit, memperkeras kulit, 

menghentikan pendarahan yang ringan (Hertian, Muhaimin & Sani, 2021 ; 

Islami et al., 2022 dan Priamsari & Yuniawati, 2019). Mekanisme reaksi 

yang terjadi pada uji tanin dapat dilihat pada gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Reaksi Uji Tanin (Datu, Hasri & Pratiwi, 2021) 

 

Uji triterpenoid yang bertujuan untuk menentukan adanya 

kandungan triterpenoid dalam sampel dengan ditandainya warna cincin 

coklat atau violet, dan hasil yang didapat yaitu berwarna violet hal ini 

didasari oleh kemampuan senyawa triterpenoid membentuk warna oleh 

H2S04 dalam pelarut asam asetat anhidrat (Lampiran 10). Triterpenoid 

bersifat antibakteri dengan cara menghambat pertumbuhan bakteri dengan 

merusak membrane sel bakteri sehingga bakteri kekurangan protein dan 

pertumbuhannya terhambat atau mati (Adrianto, Lakoan & Arianti, 2024 

dan Pramiastuti & Murti, 2022). Mekanisme reaksi uji triterpenoid dapat 

dilihat pada gambar 4.4 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Reaksi Uji Triterpenoid (Habibi, Firmansyah & 

Ssetyawati 2018) 
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Uji alkaloid yang bertujuan untuk menentukan adanya kandungan 

alkaloid dalam suatu sampel dengan menggunakan beberapa pereaksi. 

Pereaksi yang digunakan pada ekstrak temu blenyeh dalam penentuan 

alkaloid yaitu pereaksi mayer, wagner dan dragendrof. Pada pereaksi 

mayer hasil yang didapatkan yaitu terbentuk endapan putih (Lampiran 10) 

yang merupakan kompleks kalium-alkaloid karena larutan merkurium (II) 

klorida ditambahkan dengan kalium iodide maka akan bereaksi 

membentuk.endapan merah merkurium (II) iodide. Reaksi yang terjadi 

pada uji mayer sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Reaksi Uji Mayer  (Marliana, Suryanti & Suyono, 2015) 

 Pada pereaksi wagner didapatkan hasil positif yaitu terbentuknya 

endapan coklat yang merupakan kompleks kalium-alkaloid karena dalam 

pereaksi wagner, iodin bereaksi dengan ion I3
-
 yang berwarna coklat 

kemudian ion K
+
 akan membentuk ikatan kovalen dengan nitrogen pada 

alkaloid sehingga membentuk kompleks kalium-alkaloid yang mengendap. 

Reaksi yang terjadi pada uji wagner sebagai berikut:  
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Gambar 4.6 Reaksi Uji Wagner  (Marliana, Suryanti & Suyono, 2015) 

Pada pereaksi dragendroff ditandai dengan endapan coklat muda 

hingga kuning. Endapan ini adalah kalium-alkaloid karena pada saat 

pembuatan pereaksi dragendrof bismuth nitrat dilarutkan dalam HCl 

supaya tidak terjadi reaksi hidrolisis karena garam-garam bismuth mudah 

terhidrolisis membentuk ion bismuti (BiO
+
). Reaksi yang terjadi sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.7 Reaksi Hidrolisis Bismut  (Marliana, Suryanti & Suyono, 

2015) 

Setelah ion Bi
3+

 yang berasal dari ion bismuth nitrat bereaksi 

dengan kalium iodida maka akan membentuk endapan hitam bismuth (III) 

iodida yang kemudian melarut dalam kalium iodide berlebih membentuk 

kalium tetraiodobismutat (Bhernama, 2020 ; Marliana, Suryanti & 

Suyono, 2015 dan Wardhani & Supartono, 2015). 
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Gambar 4.8 Reaksi Uji Dragendrof  (Marliana, Suryanti & Suyono, 

2015) 

4.7 Pembuatan Sediaan Salep 

Pembuatan sediaan salep pada penelitian ini dibuat dengan 3 

formulasi dengan perbedaan konsentrasi setiap ekstrak yaitu ekstrak temu 

blenyeh 5%, 10% dan 15%. Kemudian dilakukan penimbangan metil 

paraben 0,15 gram, propil paraben 0,1 gram, propilen glikol 2,5 gram dan 

vaselin album sesuai dengan kebutuhan masing-masing formula.  

Kemudian memanaskan mortir dengan merendamkan mortir dan stemper 

dalam air panas supaya semua bahan dapat tercampur secara homogen 

karena semua bahan yang larut dalam lemak sangat cepat menjadi lilin saat 

mortir dingin (Kumalasari, Mardiah & Sari, 2020). Setelah mortir dan 

stamper panas dimasukkan sebagian vaselin album untuk melapisi mortir  

kemudian dimasukkan campuran bahan metil paraben, propil paraben dan 

propilen glikol kedalam mortir gerus hingga homogen, setelah itu 

dimasukan zat aktif berupa ekstrak temu blenyeh gerus hingga halus dan 

ditambahkan sisa vaselin album gerus dengan cepat hingga semua bahan 

tercampur secara merata, dikeluarkan salep dari mortir menggunakan 
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sudip dan dimasukkan kedalam pot salep 50 gram (Azkiya, Ariyani & 

Nugraha, 2017 dan Lahagina, Yamlean & Supriati, 2019). 

Penggunaan kombinasi bahan metil paraben dan propil paraben 

sebagai pengawet dalam pembuatan salep ini yaitu supaya menghasilkan 

efek yang sinergis, serta untuk mencegah kontaminasi mikroba karena 

tingginya kandungan air pada sediaan. Kombinasi dari 0,3% metil 

paraben dan 0,2% propil paraben akan menghasilkan kombinasi pengawet 

dengan aktivitas antimikroba yang kuat (Depkes RI, 2020 ; Rowe et al., 

2009 dan Sulastri & Chaerunisaa, 2016). 

Penggunaan propilen glikol sebagai bahan pelarut ekstraktan serta 

sebagai antiseptik dalam formulasi sediaan farmasi juga sebagai pengawet 

yang mampu melawan ragi dan jamur. Propilen glikol lebih baik daripada 

pelarut lainnya seperti gliserin dan mampu melarutkan berbagai zat 

seperti kortikosteroid, fenol, sulfonamide, barbiturat, vitamin (A dan D) 

dan sebagian alkaloid. Hal ini sesuai dengan kandungan dalam ekstrak 

yaitu alkaloid yang dapat berperan dalam penyembuhan luka (Rowe et al., 

2009 dan Wardhani & Supartono, 2015). 

Basis salep yang digunakan adalah basis hidrokarbon, vaselin 

album yang berfungsi untuk meningkatkan daya lekat yang baik  dengan 

tekstur lebih lengket dan dapat menjaga stabilitas bahan aktif terhadap 

sediaan yang dibuat. Penggunaan dasar salep ini dimaksudkan untuk 

memperpanjang kontak bahan obat dengan kulit, bertindak sebagai 

pembalut penutup, bertahan dalam jangka waktu yang lama pada kulit dan 
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sulit dicuci dengan air, tidak tampak berubah dalam waktu lama. Hal 

tersebut yang menjadikan cocok untuk digunakan sebagai basis salep 

dalam pembuatan sediaan salep untuk luka terbuka seperti sayatan. 

Karena pada umumnya luka terbuka akan sangat sulit mengering apabila 

sering terkena air dan apabila terkena air maka akan menimbulkan infeksi, 

karena air merupakan media yang cocok untuk perkembangbiakan 

bakteri. Sehingga penggunaan vaselin album diharapkan mampu 

melindungi kulit yang terluka dari air (Depkes RI, 2020) Hartesi, Sagita & 

Qalbi, 2020). 

4.8 Uji Evaluasi Sediaan Salep 

Uji evaluasi sediaan salep ekstrak etanol temu blenyeh yang 

meliputi beberapa parameter uji diantaranya uji organoleptis, uji 

homogenitas, uji pH, uji daya sebar dan uji daya lekat. Uji evaluasi salep 

ekstrak etanol temu blenyeh bertujuan untuk mengetahui apakah sediaan 

salep yang dibuat sudah memenuhi standar persyaratan yang telah 

ditetapkan untuk sediaan salep.  

4.8.1  Uji Organoleptis 

Pengujian organoleptis dengan mengamati bentuk, warna, 

dan bau menggunakan panca indera manusia. Uji ini dilakukan 

dengan tujuan memberikan pengenalan awal sediaan salep secara 

objektif dan sederhana. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Organoleptis Salep Ekstrak Temu Blenyeh 

Sediaan Warna Bau Tekstur 

Formulasi 0 Putih Tidak berbau Halus 

Formulasi 1 Coklat 

kekuningan 

Khas esktrak 

temu blenyeh 

Halus 

Formulasi 2 Coklat 

kekuningan 

Khas esktrak 

temu blenyeh 

Halus 

Formulasi 3 Coklat pekat Khas esktrak 

temu blenyeh 

Halus 

  Ket :  Formulasi 0 : Kontrol negatif 

         Formulasi 1 : Ekstrak etanol temu blenyeh 5% 

           Formulasi 2 : Ekstrak etanol temu blenyeh 10% 

           Formulasi 3 : Ekstrak etanol temu blenyeh 15% 

   

Berdasarkan tabel hasil uji organoleptis sediaan salep yang 

telah dilakukan formulasi 0 memiliki warna dan bau seperti basis 

salep (vaselin album) hal ini dikarenakan F0 tidak mengandung 

ekstrak. Formulasi 1 salep dengan kandungan ekstrak 5%, 

memiliki warna coklat kekuningan, bau khas dari ekstrak temu 

blenyeh dan memiliki tekstur halus dikarenakan konsentrasi basis 

salep yang lebih besar dibandingkan dengan ekstrak. Untuk 

formulasi 2 dengan kandungan ekstrak 10% memiliki warna yang 

hampir sama dengan formulasi 1 yaitu coklat kekuningan, 

memiliki bau khas ekstrak temu blenyeh serta tekstur yang halus 

hal ini dikarenakan konsentrasi basis salep juga lebih besar 

dibandingkan dengan ekstrak. Formulasi 3 dengan kandungan 

ekstrak 15% memiliki warna coklat pekat berbeda dengan 

formulasi sebelumnya karena kandungan ekstrak yang lebih tinggi 

daripada formulasi 1 dan 2, bau yang dimiliki oleh formulasi 3 

yaitu bau khas ekstrak temu blenyeh dan tekstur yang halus. Dari 
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hasil diatas maka dapat disimpulkan bahwa warna coklat 

kekuningan diperoleh dari warna alami temu blenyeh sehingga 

semakin banyak kandungan ekstrak dalam salep maka warna yang 

akan dihasilkan semakin pekat (Arif, 2016). 

4.8.2  Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah semua bahan yang telah dicampurkan menjadi 

satu dalam sediaan yang dibuat dan tidak ada partikel yang 

menggumpal dalam sediaan. Salep yang homogen ditandai 

dengan tidak adanya gumpalan pada pengolesan, dan warna yang 

seragam (SNI, 1996). Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada 

tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Salep Ekstrak Temu 

Blenyeh 

Sediaan  Replikasi  Hasil  

Formulasi 0 1 Homogen 

 2 Homogen 

 3 Homogen 

Formulasi 1 1 Homogen 

 2 Homogen 

 3 Homogen 

Formulasi 2 1 Homogen 

 2 Homogen 

 3 Homogen 

Formulasi 3 1 Homogen 

 2 Homogen 

 3 Homogen 

Ket : Formulasi 0 : Kontrol negatif 

           Formulasi 1 : Ekstrak etanol temu blenyeh 5% 

           Formulasi 2 : Ekstrak etanol temu blenyeh 10% 

           Formulasi 3 : Ekstrak etanol temu blenyeh 15% 
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Berdasarkan data tabel 4.8 diatas hasil uji homogenitas 

pada sediaan salep yang telah dilakukan didapatkan hasil untuk 

ketiga formulasi dan kontrol negatif telah memenuhi persyaratan 

hal ini ditunjukkan tidak adanya gumpalan atau butiran kasar saat 

dioleskan dan warna yang dihasilkan sama, hal tersebut 

menandakan bahwa semua bahan sudah tercampur secara merata 

dan homogen pada saat proses pengadukan. Homogenitas suatu 

sediaan salep dapat dipengaruhi oleh basis salep, suhu 

pencampuran dan lama pengadukan (Baskara, Suhendra & 

Wrasiati, 2020) suatu sediaan salep harus homogen agar tidak 

menimbulkan iritasi dan terdistribusi merata ketika digunakan. 

Sediaan yang homogen akan memberikan hasil yang baik karena 

bahan obat terdispersi dalam bahan dasarnya secara merata, 

sehingga dalam setiap bagian sediaan mengandung bahan obat 

yang jumlahnya sama. Jika bahan obat tidak terdispersi merata 

dalam bahan dasarnya maka obat tersebut tidak akan mencapai 

efek terapi yang diinginkan (Fauziah et al., 2022 dan Megawati, 

Ummah & Setiawan, 2020). 

4.8.3 Uji pH 

Uji pH dilakukan dengan untuk melihat tingkat keasaman 

dan kebasaan dari sediaan salep serta mengetahui keamanan 

sediaan saat diaplikasikan pada kulit sehingga tidak terjadi iritasi. 

Jika sediaan memiliki pH yang terlalu rendah atau asam dapat 
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mengiritasi kulit dan apabila pH sediaan terlalu tinggi atau basa 

dapat mengakibatkan kulit menjadi kering saat digunakan 

(Samirana & Arisanti, 2019). Penentuan uji pH pada salep dengan 

menggunakan stik pH serta dilakukan replikasi sebanyak 3 kali. 

Sediaan salep memiliki pH yang baik yaitu 4,5-6,5 (SNI, 1996). 

Tabel 4.9 Hasil Uji pH Salep Ekstrak Temu Blenyeh 

Sediaan Replikasi Hasil Rata-rata Syarat pH 

(SNI, 1996) 

Formulasi 0 1 6   

 

 

 

 

 

4,5-6,5 

2 6 6 

3 6  

Formulasi 1 1 6  

2 6 6 

3 6  

Formulasi 2 1 6  

2 6 6 

3 6  

Formulasi 3 1 6  

2 6 6 

3 6  

Ket  : Formulasi 0 : Kontrol negatif 

           Formulasi 1 : Ekstrak etanol temu blenyeh 5% 

           Formulasi 2 : Ekstrak etanol temu blenyeh 10% 

           Formulasi 3 : Ekstrak etanol temu blenyeh 15% 

 

Berdasarkan hasil data pengujian pH diatas didapatkan nilai 

pH untuk formulasi 0,1,2 dan 3 memiliki nilai pH yang sama 

yaitu 6 dan sesuai dengan persyaratan yaitu berada diantara 4,5-

6,5 (SNI, 1996). 

Basis salep dapat mempengaruhi pH karena masing-masing 

pH memiliki komposisi minyak dan air yang berbeda. Jika 

menggunakan basis yang mengandung minyak maka akan 

semakin tinggi nilai pH dibandingkan dengan basis yang 
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mengandung air (Samirana & Arisanti, 2019). Penelitian yang 

telah dilakukan Wijayanti, Syarifah & Goenarwo (2014) basis 

yang paling sesuai untuk digunakan adalah basis hidrokarbon 

karena uji organoleptis, homogenitas, pH, daya lekat dan daya 

sebar memenuhi persyaratan. 

4.8.4 Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat dilakukan dengan bertujuan untuk melihat 

seberapa lama kemampuan sediaan salep dapat melekat pada 

permukaan kulit. Semakin kental konsistensi sediaan maka waktu 

yang dibutuhkan untuk memisahkan kedua obyek glass menjadi 

semakin lama. Daya lekat salep yang baik yaitu lebih dari 4 detik 

(SNI, 1996). 

Tabel 4.10 Hasil Uji Daya Lekat Salep Ekstrak Temu Blenyeh 

Sediaan Replikasi Hasil 

(detik) 

Rata-rata 

(detik)  

Syarat daya 

lekat (SNI, 

1996) 

Formulasi 0 1 

2 

3 

13,80 

15,53 

18,79 

16,04  

Formulasi 1 1 9,32   

 

Lebih dari 4 

detik 

2 7,17 9,83 

3 12,99  

Formulasi 2 1 11,25  

2 11,16 10,75 

3 9,84  

Formulasi 3 1 7,13  

2 14,28 10,91 

3 11,32  

Ket  : Formulasi 0 : Basis salep 

           Formulasi 1 : Ekstrak etanol temu blenyeh 5% 

           Formulasi 2 : Ekstrak etanol temu blenyeh 10% 

           Formulasi 3 : Ekstrak etanol temu blenyeh 15% 
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Dari data tabel uji daya lekat diatas yang telah dilakukan 

didapatkan hasil rata-rata lama waktu daya lekat untuk formula 1 

(5%) selama 9,83 detik; formula 2 (10%) selama 10,75 detik; 

formula 3 (15%) selama 10,91 detik dan kontrol negatif selama 

16,04 detik. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa semua 

formulasi memenuhi persyaratan daya lekat sediaan salep karena 

tidak kurang dari 4 detik (SNI, 1996). 

Daya lekat terhadap salep dapat dipengaruhi oleh suhu 

selama pembuatan yang menyebabkan salep menjadi lebih keras 

sehingga daya lekatnya semakin tinggi. Basis salep juga 

mempengaruhi daya lekat karena tiap basis memiliki viskositas 

yang berbeda maka waktu antar daya lekat berbeda (Hadi, Meilian 

& Ulfah, 2023 dan Wijayanti, Syarifah & Goenarwo 2014). 

4.8.5 Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan untuk menjamin persyaratan sediaan 

salep dalam kemampuannya menyebar pada permukaan kulit yang 

akan diobati. Semakin salep mudah dioleskan maka luas permukaan 

kontak obat dengan kulit akan semakin besar, sehingga absorbsi obat 

ditempat pemberian semakin optimal (Sawiji & Sukmadiani, 2021). 

Sediaan salep yang baik memiliki daya sebar 5-7 cm (Susanti, Hajrin 

& Hanifa, 2022). 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Daya Sebar Salep Ekstrak Temu Blenyeh 

Sediaan  Replikasi  Diamater (cm) 

100 g 200 g 300 g 

 

Formulasi 0 

1 

2 

3 

5 

4,8 

5 

5,4 

5,1 

5,3 

5,6 

5,7 

5,4 

Rata-rata 4,93 5,26 5,56 

 

Formulasi 1 

1 5 5,3 5,8 

2 5 5,1 5,3 

3 5 5 5,2 

Rata-rata 5 5,13 5,4 

 

Formulasi 2 

1 4,9 5 5 

2 5 5,2 5,1 

3 5,2 5,5 5,4 

Rata-rata 5 5,2 5,16 

 

Formulasi 3 

1 4,8 5 5,4 

2 5 5 5,2 

3 5,1 5,2 5,3 

Rata-rata 4,96 5 5,3 

Ket :  Formulasi 0 : Kontrol negatif 

         Formulasi 1 : Ekstrak etanol temu blenyeh 5% 

         Formulasi 2 : Ekstrak etanol temu blenyeh 10% 

         Formulasi 3: Ekstrak etanol temu blenyeh 15% 

 

Dari data tabel uji daya sebar diatas yang telah dilakukan 

didapatkan hasil pada formula 0 dan formula 1 yang memiliki daya 

sebar paling besar dan terjadi penurunan daya sebar di setiap 

formula. Pada formula 2 dan 3 memiliki konsentrasi ekstrak yang 

lebih tinggi sehingga semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka 

semakin rendah daya sebarnya dan konsistensi dari salep yang 

bermassa dapat mengakibatkan penyebaran tidak terlalu maksimal 

serta basis salep juga mempengaruhi terhadap pelebaran diameter 

daya sebar karena tiap basis memiliki konsentrasi yang berbeda 

sehingga memiliki konsistensi yang berbeda (Pratimasari, 
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Sugihartini & Yuwono, 2015; Susanti, Hajrin & Hanifa, 2022 dan 

Wijayanti, Syarifah & Goenarwo 2014). 

4.9 Uji Efektivitas Penyembuhan Luka Sayat 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat aktivitas penyembuhan luka 

dari ekstrak temu blenyeh dengan menggunakan beberapa konsentrasi 

yang dibuat dalam bentuk sediaan salep. Hewan uji yang digunakan yaitu 

kelinci jantan galur New Zealand sebanyak 3 ekor dan dibagi menjadi 3 

perlakuan kelompok uji. Sebelum dilakukan pengamatan, kelinci 

diadaptasikan dengan lingkungan selama 5 hari supaya dapat 

membiasakan diri dengan lingkungan barunya. Kemudian dilakukan 

pencukuran bulu pada punggung kelinci supaya lebih mudah dalam 

pembuatan luka. Setelah dicukur diberi 5 zona perlakuan dengan masing-

masing panjang luka 2 cm dan kedalaman 0,2 cm. Kelinci dilakukan 

anestesi menggunakan etil klorida spray supaya tidak menimbulkan rasa 

sakit saat disayat. Pemberian anestesi seperti etil klorida spray dapat 

digunakan sebagai anestesi lokal sebelum dilakukan tindakan bedah 

minor. Etil klorida spray mampu diabsorbsi dengan cepat melalui kulit 

dan memiliki onset kerja yang cepat dalam 1 menit (Purnomo, Dewi & 

Citra, 2021).  

Pada saat penyayatan, punggung kelinci mengalami pendarahan 

karena rusaknya pembuluh darah pada daerah yang mengalami luka, 

namun pendarahan tersebut tidak berlangsung lama dikarenakan terjadi 

fase inflamasi yaitu pembekuan darah dimana trombosit akan keluar 
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membentuk suatu bekuan darah sehingga darah yang keluar akan 

dihentikan (Kalsum, Erikania & Nurmaulawati, 2023). Luka yang telah 

dibuat dioleskan salep ekstrak temu blenyeh dengan konsentrasi 5%, 10%, 

15%, kontrol negatif dan kontrol positif yang menggunakan betadine 

salep selama 2 kali sehari dan pengamatan ini diamati selama 14 hari 

untuk melihat kesembuhan dari luka sayat. 

Fase kedua setelah inflamasi yaitu fase proliferasi yaitu fase yang 

berproses dalam pembentukan jaringan baru dan penutupan luka (re-

epiteliasasi) pada fase ini terjadi pada hari ke 3 dengan ditandai 

pergantian jaringan yang didominasi platelet dan makrofag secara 

bertahap. Fase proliferasi terdiri dari angiogenesis atau proses 

pembentukan vaskuler dari sel endotel. Sel endotel akan menuju ke area 

luka yang mensintesis pembuluh darah baru yang sangat diperlukan dalam 

proses penyembuhan luka. Selain itu, fibroblast yang terdapat pada 

jaringan ikat akan membentuk jaringan granulasi dengan cara mensistesi 

kolagen, dimana sel fibroblast distimulasi oleh makrofag untuk 

menghasilkan kolagen dalam pembentukan jaringan baru, terbentuk 

kolagen akan memberikan kekuatan pada kulit yang terluka sehingga akan 

terjadi pembentukan jaringan granulasi yang berasal dari bekuan darah. 

Kemudian tahapan terakhir dalam penyembuhan luka yaitu maturasi yang 

bertujuan untuk menyempurnakan jaringan baru yang kuat (Kalsum, 

Erikania & Nurmaulawati, 2023). 
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Hasil penelitian kesembuhan luka dapat diliihat pada (Lampiran 

20). Formulasi 1 dapat sembuh total pada hari ke-8 dan 12. Untuk 

kesembuhan pada formulasi 2 pada hari ke 8 dan 10, formulasi 3 pada 

hari ke-8. Sedangkan untuk kelompok kontrol negatif (sediaan tanpa 

ekstrak) kesembuhan pada hari ke-10  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Diagram rata-rata penyembuhan luka 

 

Berdasarkan diagram diatas didapatkan rata-rata penyembuhan 

luka pada formulasi 1 yaitu 1,075 cm, formulasi 2 yaitu 1,21 cm, formulasi 

3 yaitu 1,04 cm dan kontrol negatif 1,42 cm. Pada formula 1 penyembuhan 

luka sedikit lebih lama dibandingkan dengan formulasi 2, 3, kontrol 

negatif (sediaan tanpa zat aktif) hal ini dikarenakan formulasi 1 memiliki 

konsentrasi kandungan ekstrak yang relatif  lebih kecil dibandingkan 

dengan formulasi 2 dan 3, oleh karena itu semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak maka semakin cepat penyembuhan luka akan semakin besar 

(Milasanti et al., 2023). 

Setelah dilakukan pengukuran luka kemudian hasil panjang luka 

sayat dilakukan perhitungan persentase penyembuhan luka. Hasil 
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perhitungan rata-rata persentase penyembuhan luka sayat dan didapatkan 

hasil rata-rata persentase penyembuhan luka pada formulasi 1 yaitu 

56,81%, formulasi 2 sebesar 52,19%, formulasi 3 sebesar 56,36% dan 

kontrol negatif 52,30%. Semakin kecil luas area luka maka persentase 

daya penyembuhan luka akan semakin besar (Eufrasia, Pratiwi & Susanti, 

2019). Hasil perhitungan persentase luka sayat dapat dilihat pada 

(lampiran 22)  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Diagram rata-rata persentase penyembuhan luka 

Hasil pada diagram rata-rata persentase penyembuhan luka sayat 

pada gambar 4.9 waktu yang dibutuhkan untuk proses penyembuhan 

formulasi 3 lebih cepat karena memiliki konsentrasi ekstrak yang tinggi 

dibandingkan dengan kontrol negatif, formula 1 dan 2 yang membutuhkan 

waktu penyembuhan sedikit lebih lama. Hal ini dikarenakan konsentrasi 

pada formulasi 1 dan 2 lebih kecil dibandingkan dengan konsentrasi 

formulasi 3. Adanya kandungan senyawa didalam ekstrak temu blenyeh 

sehingga dapat menyembuhkan luka. 
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Ekstrak temu blenyeh memiliki kandungan saponin, flavonoid, 

tanin, triterpenoid dan alkaloid. Saponin memiliki kemampuan sebagai 

pembersih dan mampu memicu pembentukan kolagen yang merupakan 

protein sebagai penyembuhan luka selain itu berperan sebagai antiseptik 

yang mampu membunuh atau mencegah pertumbuhan mikroorganisme 

yang biasa timbul pada luka sehingga luka tidak mengalami infeksi yang 

berat (Ardianto & Safitri, 2021 dan Tenripadang, 2018). Flavonoid mampu 

meningkatkan kecepatan kontraksi luka, meningkatkan deposisi kolagen, 

membentuk jaringan granulasi serta mempercepat epitelisasi. Flavonoid 

juga memiliki sifat sebagai antioksidan, antibakteri dan imunostimulator 

yang dapat mempercepat proses penyembuhan luka. Selain itu flavonoid 

bersifat sebagai antiseptik dan antiinflamasi yang mampu menghentikan 

pendarahan dan mempercepat proses penyembuhan luka (Hadi, Meilian & 

Ulfah, 2023 ; Hertian, Muhaimin & Sani, 2021 dan Qamarani & Aryani, 

2023). Tanin memiliki kemampuan sebagai astringen yang dapat 

menghentikan pendarahan dan mencegah terjadinya infeksi (Tenripadang, 

2018). Triterpenoid bersifat antibakteri dengan cara menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan merusak membrane sel bakteri sehingga 

bakteri kekurangan protein dan pertumbuhannya terhambat atau mati 

(Adrianto, Lakoan & Arianti, 2024 dan Pramiastuti & Murti, 2022). Dan 

alkaloid dapat mempercepat penyembuhan luka dan granulasi jaringan 

dengan meningkatkan kolagen dan fibroblast serta menurunkan jumlah sel 

peradangan (Priamsari & Yuniawati, 2019). 
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4.10 Analisis Data 

4.10.1 Uji Daya Sebar 

Berdasarkan dari hasil analisis data tes uji normalitas pada 

kontrol negatif menggunakan uji Saphiro-Wilk karena uji 

normalitas memiliki konsistensi hasil keputusan paling baik 

(Sawiji & Sukmadiani, 2021). Pada beban 100 g didapat nilai 

signifikasi <0,05 yaitu 0,000 ; beban 200 g dan 300 g didapat nilai 

signifikasi >0,05 yaitu 0,637 yang artinya beban 100 g tidak 

terdistribusi secara normal dan untuk beban 200 & 300 gram 

terdistribusi secara normal. Maka dapat dilanjutkan menggunakan 

uji non parametrik Kruskal-Wallis untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh daya sebar dari ketiga beban sehingga terdapat 

data yang tidak terdistribusi normal. Hasil yang didapatkan nilai 

signifikansi <0,05 yaitu 0,031 yang artinya terdapat perbedaan 

daya sebar antar kelompok kontrol negatif. Selanjutnya dilakukan 

uji Mann-Whitney Test untuk beban 100 dan 200 g didapat nilai 

signifikansi <0,05 yaitu 0,046 ; beban 100 dan 300 g didapat nilai 

signifikansi <0,05 yaitu 0,046 yang artinya terdapat perbedaan 

daya sebar antar kelompok kontrol negtatif dan formula 1,2 dan 3. 

Pada beban 200 dan 300 g didapat nilai signifikansi >0,05 yaitu 

0,077 maka dapat disimpulkan bahwa konsentrasi ekstrak temu 

blenyeh tidak berpenhgaruh pada daya sebar salep. 
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Kemudian pada formulasi 1 (5%) dilakukan uji normalitas 

pada beban 100 g telah dihilangkan karena data yang diperoleh 

konstan. Sedangkan beban 200 g didapat nilai signifikansi >0,05 

yaitu 0,637 ; beban 300 g didapat nilai signifikansi <0,05 yaitu 

0,298 yang artinya data tidak terdistribusi secara normal sehingga 

dilanjutkan menggunakan uji Kruskal-Wallis sehingga didapatkan 

nilai signifikan >0,05 yaitu 0,064 yang artinya tidak ada perbedaan 

pada masing-masing kelompok beban. 

Pada formulasi 2 (10%) dilakukan uji normalitas dengan 

Saphiro-Wilk didapat nilai signifikan >0,05 pada semua beban 

yang artinya data terdistribusi secara normal. Kemudian dilakukan 

uji homogenitas menggunakan Oneway Annova didapat nilai 

signifikansi >0,05 yaitu 0,703 artinya data yang diperoleh 

homogen. Dan hasil signifikansi uji ANOVA yang diperoleh >0,05 

yaitu 0,525 yang artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pada formulasi 2. 

Pada formulasi 3 (15%) dilakukan uji normalitas pada 

beban 100 g dan 300 g didapat nilai signifikan >0,05 yaitu 0,637 

dan 1,000 yang artinya data terdistribusi secara normal. Pada beban 

200 g didapat nilai signifikan <0,05 yaitu 0,000 yang artinya data 

terdistribusi tidak normal sehingga dilanjutkan uji Kruskal-Wallis 

dan didapat nilai signifikan >0,05 yaitu 0,070 yang artinya tidak 

ada perbedaan pada masing-masing kelompok beban.  
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4.10.2 Uji Daya Lekat 

Berdasarkan hasil dari analisis data test uji normalitas untuk 

mengetahui apakah data yang didapatkan terdistribusi normal atau 

tidak dengan menggunakan Shapiro-Wilk karena data yang 

digunakan kurang dari 50. Data dapat dikatakan terdistribusi 

normal apabila memenuhi ketentuan nilai signifikansi P >0,05 

(Sawiji & Sukmadiani, 2021). Dan didapat nilai signifikan untuk 

formulasi 1 yaitu 0,714; formula 2 yaitu 0,109; formula 3 yaitu 

0,811 dan kontrol negatif yaitu 0,665. Semua formulasi didapat 

nilai signifikan > 0,05 yang artinya data terdistribusi secara normal.  

Kemudian dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui 

apakah data homogen atau tidak. Didapatkan nilai signifikansi 

yaitu 0,372 P>0.05 artinya data yang diperoleh homogen. 

Selanjutnya dilakukan uji one way anova untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh perbedaan daya lekat selama replikasi 1 

sampai 3. Dan didapat nilai signifikansi >0,05 yaitu 0,078 yang  

artinya tidak ada perbedaan bermakna terhadap daya lekat sediaan 

dari variasi konsentrasi ekstrak. Hasil analisis dapat dilihat pada 

(lampiran 17). 

4.10.3 Aktivitas Penyembuhan Luka 

Berdasarkan hasil analisis data tes uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk didapatkan nilai signifikansi untuk 

kontrol negatif 0.000 P<0,05, F1 0.004 P<0,05, F2 yaitu 0.022 
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P<0,05 dan F3 yaitu 0.000 P<0,05. Data yang didapat 

signifikansinya kurang dari 0.05 yang artinya data tidak 

terdistribusi secara normal. Sedangkan uji homogenitas nya didapat 

nilai 0.490 yang artinya data yang dihasilkan adalah homogen, 

kemudian uji anova yang dilakukan mendapat nilai signifikansi 

>0.05 yaitu 0.859. 

Kemudian data yang tidak terdistribusi normal dapat 

dilanjutkan dengan uji Kruskal-wallis. Uji ini identik dengan uji 

ANOVA yang tujuannya untuk menentukan perbedaan signifikan 

secara statistic antara 2 kelompok perlakuan atau lebih. 

Berdasarkan uji kruskal-wallis antara kelompok formulasi 3 

dengan kelompok kontrol negatif didapatkan nilai signifikansi 

0.033 P<0,05 yang artinya data tidak terdistribusi normal atau 

adanya perbedaan dari masing-masing tiap uji. Untuk melihat antar 

kategori maka dapat dilanjutkan dengan menggunakan uji Mann-

Whitney dan terdapat perbedaan pada formula 3 dengan konsentrasi 

15% yaitu 0.045 P<0.05 artinya terdapat perbedaan signifikan 

dengan kelompok kontrol negatif. 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

salep ekstrak temu blenyeh dengan konsentrasi 15% merupakan 

formulasi yang efektif dalam penyembuhan luka, hal ini 

dikarenakan semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin 

cepat proses penyembuhan luka sayat (Milasanti et al., 2023). 



79 
 

 
 

BAB 5 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan: 

1. Ekstrak etanol temu blenyeh memiliki efektivitas dalam penyembuhan 

luka sayat pada kelinci jantan 

2. Formulasi 3 dengan kandungan ekstrak temu blenyeh 15% memiliki 

efektivitas penyembuhan luka sayat lebih cepat dibandingkan dengan 

konsentrasi 5% dan 10%  

5.2 Saran  

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk penelitian lebih lanjut dengan 

metode serta sediaan farmasi yang berbeda dan menggunakan sampel yang 

berbeda. 
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Lampiran 1. Determinasi Tanaman Temu Blenyeh 
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Lampiran 2. Determinasi Hewan Uji 
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Lampiran 3. Lembar Persetujuan Judul 
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Lampiran 4. Persyaratan Penggunaan Mendeley 
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Lampiran 5. Alur Penelitian 

 

  

Pengambilan Bahan 

Determinasi Tanaman 

Pembuatan Simplisia 

Uji Parameter Simplisia 

Pembuatan Ekstrak 

Pembuatan Salep 

Evaluasi Salep 

Efektivitas Penyembuhan Luka 

Sayat 

Analisis Data 
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Lampiran 6. Perhitungan Penimbangan Bahan 

F1 F2 F3 

Ekstrak Temu Blenyeh 

5% 

= 
 

   
x  0 gram 

= 2,5 gram 

 

Ekstrak Temu Blenyeh 

10% 

= 
  

   
x  0 gram 

=  5 gram 

Ekstrak Temu Blenyeh 

15% 

= 
  

   
x  0 gram 

= 7,5 gram 

Metil paraben 0,3% 

= 
   

   
x  0 gram 

= 0,15 gram 

 

Metil paraben 0,3% 

= 
   

   
x  0 gram 

= 0,15 gram 

 

Metil paraben 0,3% 

= 
   

   
x  0 gram 

= 0,15 gram 

 

Propil paraben 0,2% 

= 
   

   
x  0 gram 

= 0,1 gram 

 

Propil paraben 0,2% 

= 
   

   
x  0 gram 

= 0,1 gram 
 

Propil paraben 0,2% 

= 
   

   
x  0 gram 

= 0,1 gram 
 

Propilen glikol 5% 

= 
 

   
x  0 gram 

= 2,5 gram 

 

Propilen glikol 5% 

= 
 

   
x  0 gram 

= 2,5 gram 

 

Propilen glikol 5% 

= 
 

   
x  0 gram 

= 2,5 gram 

 

Vaselin album ad 25g 

= 50g – (2,5g + 0,15g + 

0,1g + 2,5g) 

= 50g – 5,25g 

= 44,75g 

Vaselin album ad 25g 

= 50g – (5g + 0,15g + 

0,1g + 2,5g) 

= 50g – 7,75g 

= 42,25g 

Vaselin album ad 25g 

= 50g – (7,5g + 0,15g + 

0,1g + 2,5g) 

= 50g – 10,25g 

= 39,75g 
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Lampiran 7. Pembuatan Ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan rimpang 

temu blenyeh 

 

n 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencucian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengangin-anginan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perajangan rimpang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengeringan 

menggunakan oven 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penghalusan 

menggunakan blender 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengayakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan serbuk 

500 gram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maserasi 
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Pengadukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyaringan dengan 

kain flanel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyaringan dengan 

kertas saring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maserat di rotary 

exavorator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Waterbath 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan ekstrak 
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Lampiran 8. Perhitungan Rendemen 

Berat serbuk temu blenyeh = 500 gram 

 

 

   = 
       ram

     ram
x 100% 

   = 12%  

% Rendemen = 
Berat ekstrak

Berat simplisia
x 100% 
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Lampiran 9. Uji Parameter Ekstrak 

a. Uji organoleptis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Kadar air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6,01% 

 

c. Susut pengeringan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum pemanasan 

ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah pemanasan 

ekstrak 
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d. Kadar abu total 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum dipijarkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah dipijarkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berat abu total 

 

e. Uji kadar abu tidak larut dalam asam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum dipijarkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah dipijarkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil abu tidak larut 

asam 

 

f. Uji bobot jenis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Piknometer kosong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Piknometer berisi 

ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Piknometer berisi 

pelarut 
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g. Uji cemaran mikroba dan ALT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengenceran  

10
-1

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengenceran  

10
-2

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengenceran 

10
-3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengenceran 

10
-4

 

 

h. Uji angka kapang dan khamir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengenceran  

10
-1

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengenceran  

10
-2
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Hasil pengenceran  

10
-3

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengenceran  

10
-4
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Lampiran 10. Uji Skrining Fitokimia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji saponin hasil (+) 

busa stabil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji tannin hasil (+) 

warna hitam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji flavonoid hasil (+) 

warna merah 

kecoklatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji triterpenoid hasil 

(+) warna violet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji alkaloid dengan 

pereaksi wagner hasil 

(+) endapan coklat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji alkaloid dengan 

pereaksi mayer hasil (+) 

endapan putih 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Uji alkaloid dengan 

pereaksi dragendrof 

hasil (+) endapan jingga 
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Lampiran 11. Pembuatan Sediaan Salep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dipanaskan mortir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dimasukan sebagian 

vaselin album pada 

mortir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditambahkan metil dan 

propil paraben 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditambahkan propilen 

glikol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditambahkan ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditambahkan sisa 

vaselin album, aduk 

hingga rata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F3 
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Lampiran 12. Uji Organoleptis 

  

F0 F1 

F3 F2 
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Lampiran 13. Uji pH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formulasi 0 

(pH 6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formulasi 1 

(pH 6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formulasi 2 

(pH 6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formulasi 3 

(pH 6) 
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Lampiran 14. Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formulasi 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formulasi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formulasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formulasi 3 
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Lampiran 15. Uji Daya Lekat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formula 0 replikasi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formula 0 replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formula 0 replikasi 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formula 1 replikasi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formula 1 replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formula 1 replikasi 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formula 2 replikasi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formula 2 replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formula 2 replikasi 3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Formula 3 replikasi 1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Formula 3 replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formula 3 replikasi 3 
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Lampiran 16. Uji Daya Sebar 

a. Formulasi 0 

 

 

 

 

100 g 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 3 

 

 

 

 

200 g 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 3 

 

 

 

 

300 g 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 3 
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b. Formulasi 1 

 

 

 

 

100 g 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 3 

 

 

 

 

200 g 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 3 

 

 

 

 

300 g 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 3 
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c. Formulasi 2 

 

 

 

 

100 g 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 3 

 

 

 

 

200 g 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 3 

 

 

 

 

300 g 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 3 
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d. Formulasi 3  

 

 

 

 

100 g 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 3 

 

 

 

 

200 g 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 3 

 

 

 

 

300 g 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 3 
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Lampiran 17. Hasil Analisis SPSS Uji Daya Lekat 

Tests of Normality 

 

sampel 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

skor 0 .246 3 . .970 3 .665 

1 .235 3 . .978 3 .714 

2 .365 3 . .798 3 .109 

3 .212 3 . .990 3 .811 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

skor 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.193 3 8 .372 

 

ANOVA 

Hasil daya lekat   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
71.219 3 23.740 3.319 .078 

Within Groups 57.221 8 7.153   

Total 128.440 11    
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Lampiran 18. Hasil Analisis SPSS Uji Daya Sebar 

a. FORMULASI 0 

Tests of Normality 

 

beban 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

skor 100 g .385 3 . .750 3 .000 

200 g .253 3 . .964 3 .637 

300 g .253 3 . .964 3 .637 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 

beban N 

Mean 

Rank 

skor 100 g 3 2.00 

200 g 3 5.17 

300 g 3 7.83 

Total 9  

 

Test Statistics
a,b

 

 skor 

Chi-Square 6.938 

df 2 

Asymp. 

Sig. 
.031 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

beban 

 

Mann-Whitney Test 

1) Perbandingan beban 100 dan 200 g 

Ranks 

 

beban N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

skor 100 g 3 2.00 6.00 

200 g 3 5.00 15.00 

Total 6   
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Test Statistics
a
 

 skor 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.993 

Asymp. Sig. (2-tailed) .046 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.100

b
 

a. Grouping Variable: beban 

b. Not corrected for ties. 

 

2) Perbandingan beban 200 dan 300 g 

Ranks 

 

beban N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

skor 200 g 3 2.17 6.50 

300 g 3 4.83 14.50 

Total 6   

 

Test Statistics
a
 

 skor 

Mann-Whitney U .500 

Wilcoxon W 6.500 

Z -1.771 

Asymp. Sig. (2-tailed) .077 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.100

b
 

a. Grouping Variable: beban 

b. Not corrected for ties. 
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b. FORMULASI 1 

Tests of Normality
a
 

 

beban 

Kolmogorov-Smirnov
b
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

skor 200 g .253 3 . .964 3 .637 

300 g .328 3 . .871 3 .298 

a. skor is constant when beban = 100 g. It has been omitted. 

b. Lilliefors Significance Correction 

Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 

beban N 

Mean 

Rank 

skor 100 g 3 2.50 

200 g 3 5.00 

300 g 3 7.50 

Total 9  

 

Test Statistics
a,b

 

 skor 

Chi-Square 5.505 

df 2 

Asymp. 

Sig. 
.064 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

beban 

 

c. FORMULASI 2 

Tests of Normality 

 

beban 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

skor 100 g .253 3 . .964 3 .637 

200 g .219 3 . .987 3 .780 

300 g .292 3 . .923 3 .463 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Test of Homogeneity of Variances 

skor   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.373 2 6 .703 

 

ANOVA 

skor   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
.062 2 .031 .718 .525 

Within Groups .260 6 .043   

Total .322 8    

 

d. FORMULASI 3 

Tests of Normality 

 

beban 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

skor 100 g .253 3 . .964 3 .637 

200 g .385 3 . .750 3 .000 

300 g .175 3 . 1.000 3 1.000 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 

beban N 

Mean 

Rank 

skor 100 g 3 3.00 

200 g 3 4.17 

300 g 3 7.83 

Total 9  

 

 

 



122 
 

 
 

Test Statistics
a,b

 

 skor 

Chi-Square 5.310 

df 2 

Asymp. 

Sig. 
.070 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

beban 
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Lampiran 19. Alur Mekanisme Penyembuhan Luka Sayat 

  

3 Ekor kelinci 

Dikarantina 5 hari 

Punggung kelinci dibersihkan dari bulu 

Dibentuk 5 zona perlakuan pada punggung kelinci dengan jarak antar zona 2 cm 

Kelinci dibius menggunakan etil klorida spray 

Dibuat luka sayatan dengan panjang 2 cm dan kedalaman ± 0,2 cm 

Kelompok 1: 

Replikasi 1 

untuk K(-); 

Salep 5%; 

10% dan 15% 

Kelompok 2: 

Replikasi 2 

untuk K(-); 

Salep 5%; 

10% dan 15% 

Kelompok 3: 

Replikasi 3 

untuk K(-); 

Salep 5%; 

10% dan 15% 

Diamati selama 14 hari 

Dihitung persentase kesembuhan luka 



124 
 

 
 

Lampiran 20. Uji Aktivitas Penyembuhan Luka Sayat 

a. Perlakuan pada kelinci 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adaptasi kelinci 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencukuran bulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan zona luka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan luka sayat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran luka 2 cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luka sayat kelinci 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luka sayat kelinci 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luka sayat kelinci 3 

 

  



125 
 

 
 

b. Pengukuran panjang luka 

1) Formula 0 atau kontrol negatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-8 (sembuh) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-10 (sembuh) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-12 (sembuh) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-14 (sembuh) 
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2) Formula 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-0 

 

 

 

\ 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-8 (sembuh) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hari ke-10 (sembuh) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-12 (sembuh) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-14 (sembuh) 
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3) Formula 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-14 (sembuh) 

 

  



128 
 

 
 

4) Formula 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-8 (sembuh) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-10 (sembuh) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-12 (sembuh) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke-14 (sembuh) 
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Lampiran 21. Panjang Luka Sayat 

 

Sediaan Replikasi  Pengamatan hari ke- (cm) 

0 2 4 6 8 10 12 14 

 

K (-) 

1 2 1,6 0,8 0,1 0 0 0 0 

2 2 1,7 0,8 0,5 0,2 0 0 0 

3 2 1,6 1,0 0,9 0,8 0 0 0 

 

F1 

1 2 1,7 1,0 0,4 0 0 0 0 

2 2 1,1 0,9 0,7 0,6 0,19 0,1 0 

3 2 1,6 0,9 0,7 0,6 0 0 0 

 

F2 

1 2 1,6 0,8 0,7 0,5 0,4 0,3 0 

2 2 1,4 0,9 0,8 0,7 0,2 0 0 

3 2 1,6 0,9 0,8 0 0 0 0 

 

F3 

1 2 1,0 0,5 0,3 0 0 0 0 

2 2 1,5 0,7 0,7 0 0 0 0 

3 2 1,4 0,7 0,6 0,5 0 0 0 

 Ket  : Formulasi 1 : Ekstrak etanol temu blenyeh 5% 

           Formulasi 2 : Ekstrak etanol temu blenyeh 10% 

           Formulasi 3 : Ekstrak etanol temu blenyeh 15% 

           Kontrol negatif : Tanpa zat aktif 
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Lampiran 22. Persentase Penyembuhan Luka Sayat 

Sediaan Replikasi Persentase penyembuhan (%) 

0 2 4 6 8 10 12 14 

K (-) 1 

2 

3 

0 

0 

0 

19 

14,5 

19,5 

56,5 

61 

49 

95 

88 

54 

100 

100 

60 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

F1 1 

2 

3 

0 

0 

0 

13 

42 

16 

75,5 

51 

54 

70 

63,5 

62 

100 

68,5 

65,5 

100 

90,5 

100 

100 

94 

100 

100 

100 

100 

F2 1 

2 

3 

0 

0 

0 

17,5 

26 

18 

59,5 

54 

52,5 

63 

56,5 

55,5 

73,5 

62,5 

100 

78,5 

86 

100 

83,5 

100 

100 

100 

100 

100 

F3 1 

2 

3 

0 

0 

0 

26,5 

22 

26,5 

74 

61,5 

61 

84,5 

63,5 

68 

100 

100 

70,5 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

Ket  : Formulasi 1 : Ekstrak etanol temu blenyeh 5% 

           Formulasi 2 : Ekstrak etanol temu blenyeh 10% 

           Formulasi 3 : Ekstrak etanol temu blenyeh 15% 

           Kontrol negatif : Tanpa zat aktif 
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Lampiran 23. Hasil analisis SPSS luka sayat 

 
 

 

Test of Homogeneity of Variances 
HEWAN UJI   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.862 4 93 .490 

 

ANOVA 

HEWAN UJI   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

.540 3 .180 .631 .597 

Within Groups 25.672 90 .285   

Total 26.212 93    

 

 

Kruskal-wallis test 

Test Statisticsa,b 

 

HEWAN 

UJI 

Kruskal-Wallis 

H 

2.801 

df 3 

Asymp. Sig. .033 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

FORMULA 
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MANN-WHITNEY TEST 

 

a) K- : F1 

Test Statistics
a
 

 

HEWAN 

UJI 

Mann-Whitney U 207.500 

Wilcoxon W 438.500 

Z -.341 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.733 

a. Grouping Variable: FORMULA 

 

b) K- : F2 

Test Statistics
a
 

 

HEWAN 

UJI 

Mann-Whitney U 199.500 

Wilcoxon W 430.500 

Z -.548 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.584 

a. Grouping Variable: FORMULA 

 

 

 

c) K- : F3 

 

Test Statistics
a
 

 

HEWAN 

UJI 

Mann-Whitney U 284.000 

Wilcoxon W 780.000 

Z -.835 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.045 

a. Grouping Variable: FORMULA 

 


